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UNIVERSITAS TERBUKA 

BABIV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Peneitian 

Wilayah penelitian merupakan hal yang diperlukan untuk 

memberikan pendalaman pemahaman mengenai permasalahan yang akan 

diteliti lebih lanjut. Berikut ini akan diberikan gambaran mengenai wilayah 

Kabupaten Lamandau dan Kecamatan Bulik Timur. 

1. Gambaran Umum Kabupaten Lamandau 

Dikutip dari RJPMD Kabupaten Lamandau 2013-2018, Secara 

geografis, Kabupaten Lamandau terletak pada 1° 9' sampai dengan 3° 36' 

Lintang Selatan dan 110° 25' sampai dengan 112° 5' Bujur Timur. 

Kabupaten yang merupakan salah satu daerah di Provinsi Kalimantan 

Tengah ini memiliki wilayah yang cukup luas, yaitu sekitar 6.414 Km2
. 

Secara administratif Kabupaten Lamandau berbatasan dengan: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan wilayah Provinsi Kalimantan 

Barat dan Kabupaten Seruyan. 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan wilayah Kabupaten 

Kotawaringin Barat. 

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan wilayah Kabupaten 

Sukamara dan Provinsi Kalimantan Barat. 
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UNIVERSITAS TERBUKA 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan wilayah Kabupaten Sukamara 

dan Provinsi Kalimantan Barat. Peta wilayah administratif dapat 

dilihat pada Gam bar 4 .1. 

Gambar 4.1 

Peta Administrasi Kabupaten Lamandau 

Kec. Del.s-oo;) 

Kec. La~ 

------ ---- .J 

Ibukota Kabupaten Lamandau terletak di Nanga Bulik. Wilayah 

administrasi Kabupaten Lamandau terbagi menjadi 8 Kecamatan yang 

terdiri dari 80 desa dan 3 kelurahan. Jarak terjauh dari ibukota Kabupaten 

Lamandau ke ibukota kecamatan adalah Kecamatan Delang yaitu sejauh 

114 km. Selanjutnya adalah Kecamatan Batang Kawa yaitu sejauh 112 km, 

Kecamatan Lamandau sejauh 84 km, dan Kecamatan Belantikan Raya 

sejauh 80 km. Sementara yang terdekat adalah Kecamatan Sematu Jaya. 
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Kabupaten Lamandau terdiri dari 8 kecamatan. Kecamatan yang 

memiliki luas wilayah terbesar adalah Kecamatan Lamandau yaitu seluas 

1.333 km2 (20, 78 persen) dari total luas wilayah Kabupaten Lamandau. 

Selanjutnya, Kecamatan Belantikan Raya seluas 1263 km2 (19,69 persen) 

dari luas wilayah Kabupaten Lamandau, Kecamatan Bulik Timur seluas 

1074,72 km2 (16,76 persen) dan Kecamatan Batang Kawa dan Delang 

memiliki luas yang kurang lebih sama, seluas 685 km2 atau (1 0,59 persen). 

Sedangkan kecamatan yang memiliki luas wilayah terkecil adalah 

Kecamatan Sematu Jaya dengan persentase luas (1,35 persen) dari luas 

wilayah Kabupaten Lamandau. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat Tabel 

4.1. 

Tabel4.1 
Tinggi Rata-Rata, Luas Daerah dan Jumlah Desa/Kelurahan 
MenurutKecamat~n di Kabupaten Lamandau ']'ahun 2012 

No Nama Tinggi Luas Persentase . Jumlah Desai 
Kecamatan . Rata-Rata Daerah Luas Kelurahan 

dpl (m) (Km2) Kecamatan 

1 Bulik 90.08 665.55 10.38 12 

2 Bu1ik Timur 118.17 107-U2 16.76 12 

3 Sematu Jaya 109.29 86.85 1.35 7 

4 Menthobi Raya 124.00 620.88 9.68 11 

5 Lamandau 95.30 1333.00 20.78 10 

6 e1antikan Raya 110.33 1263.00 19.69 12 

7 Batang Kawa 131.67 685.00 10.59 9 

8 De lang 153,20 685.00 10.59 10 

Sumber: Kata1og BPS Kabupaten Lamandau dalam Angka 2012/2013 
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Kondisi topografi Kabupaten Lamandau yaitu terdiri dari rawa 

dataran rendah, dataran tinggi dan perbukitan, yang JUga dialiri oleh 

beberapa sungai besar maupun kecil yang masih menjadi urat nadi 

perekonomian di Lamandau. Topografis Kabupaten Lamandau dibagi 

empat bagian, yaitu dataran, daerah berombak, daerah berombak berbukit, 

dan daerah berbukit-bukit. 

Wilayah Kabupaten Lamandau memiliki potensi sumber daya alam 

antara lain: bijih besi, emas, galena bauksit, serta jenis mineral ikutan 

lainnya seperti Zync, Pyrite, dan lain-lain. Dari total luas Lamandau 

sebesar 6.414.400 km2 tercatat 167.343 Ha yang telah dikelola oleh kuasa 

pertambangan. 

Geologi permukaan tanah di kawasan Lamandau terdiri dari lapisan 

humus, jenis tanah latosol dan podsolik merah kuning yang tahan erosi 

namun memiliki tingkat resapan yang sangat kecil. Bagian utara terdiri 

dari tanah litosol, bagian tengah terdiri dari tanah podsolik merah kuning, 

dan bagian selatan terdiri dari danau dan rawa aluviallorganosol banyak 

mengandung air. 

Untuk kondisi hidrologi Kabupaten Lamandau terdiri dari sungai­

sungai baik besar maupun kecil. Salah satu aliran sungai terbesar yang 

melalui wilayah Kabupaten Lamandau adalah sungai Lamandau dengan 

Tugas Akhir Program Magister (TPAM) 62 

16/42130.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

beberapa cabang yang membentuk anak sungai yang berada di sekitar kota 

antara lain Sungai Bulik, Sungai Samaliba, Sungai Sebelimbingan, Sungai 

Dawak dan lain-lain. Sungai Lamandau beserta anak-anak sungainya 

disamping berfungsi untuk menunjang kehidupan sehari-hari penduduk di 

sekitarnya juga berfungsi sebagai jalur transportasi. 

Tabel4.2 

Sungai di Kabupaten Lamandau Tahun 2012 

Rata-rata 

No. Nama Sungai 
Panjang Dapat Dilayari . 
(km) (km) Kedalaman 

Lebar (m) 
(m) 

Sungai Bulik -l5 -l5 5 30 

2 Sungai Lamandau 65 65 6 65 

3 Sungai Belantikan 52 52 4 23 

4 Sungai Matu 21 21 3,5 8 

Sungai Batang 
5 Kawa 65 65 6 25 

6 Sungai Delang 57 40 5 18 

7 Sungai Kungkung 20 2 -l 

Sumber: Katalog BPS Kabupaten Lamandau dalam Angka 2012/2013 

Kawasan peruntukan pertambangan meliputi : 

a. Mineral Logam, terdiri dari: 

1) bijih besi tersebar di Kecamatan Bulik, Kecamatan 

Belantikan Raya, Kecamatan Bulik Timur, Kecamatan 

Sematu Jaya, Kecamatan Menthobi Raya dan Kecamatan 
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Lamandau; 

2) bauksit tersebar di Kecamatan Menthobi Raya, Kecamatan 

Bulik, Kecamatan Sematu Jaya, Kecamatan Delang dan 

Kecamatan Bulik Timur; 

3) galena terse bar di Kecamatan Belantikan Ray a dan 

Kecamatan Batang Kawa; 

4) zinc terse bar di Kecamatan Batang Kawa dan Kecamatan 

Belantikan Raya; 

b. Mineral non logam yaitu pasir kwarsa tersebar di Kecamatan 

Lamandau. 

c. Batuan khusus, terdiri dari: 

1) granit tersebar di kecamatan Batang Kawa dan Kecamatan 

Belantikan Raya; 

2) andesit tersebar di Kecamatan Belantikan raya, Kecamatan 

Sematu Jaya, Kecamatan Bulik Timur, Kecamatan Batang 

Kawa, Kecamatan Delang dan Kecamatan Lamandau; dan 

3) pasir tersebar secara parsial di sepanjang Daerah Aliran 

Sungai (DAS) Lamandau. 

d. Khusus untuk pertambangan rakyat, terdiri dari: 

1. emas tersebar di Desa Karang Mas, Desa Kina, Desa 

Mengkalang, Desa Karang Besi, Desa Sungai Buluh dan 

Desa Tanjung Beringin; 
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2. ametis (batu mulia) tersebar di Desa Nanga Pelikodan dan di 

Desa Penopa. 

Kawasan peruntukan industri meliputi: 

a. Industri menengah dan besar di Kelurahan Nanga Bulik dan 

desa Kujan kecamatan Bulik dengan luas kurang lebih 230 

hektar; 

b. Industri mikro dan kecil dapat berada di luar kawasan 

peruntukan industri sepanjang tidak bertentangan sifat dominasi 

kawasan. 

Kawasan peruntukan pariwisata meliputi: 

a. wisata alam; dan 

b. wisata budaya. 

Kawasan peruntukan wisata alam antara lain: 

a. Kawasan Pegunungan tersebar di kecamatan Delang, kecamatan 

Belantikan Raya, kecamatan menthobi Raya, kecamatan 

Lamandau; 

b. Kawasan Sungai tersebar di kecamatan Lamandau, kecamatan 

Delang, kecamatan Batang Kawa, kecamatan Belantikan Raya, 

kecamatan Bulik Timur, kecamatan Bulik; dan 
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c. Wisata flora dan fauna di Sopaan Pangaraman Kahingai dan 

Bahu Burung serta Sopanan Penggaraman hulu ginih, Wisata 

Pancing di Danau Sematu. 

Kawasan peruntukan wisata budaya antara lain: Rumah Betang di 

kecamatan Delang dan kecamatan Lamandau. Penduduk Kabupaten 

Lamandau pada tahun 2012 berjumlah 70.090 jiwa, terdiri dari perempuan 

32.722 jiwa dan laki-laki 37.368 jiwa. Apabila dibandingkan dengan 

kepadatan penduduk tahun 2008, peningkatan tingkat kepadatan penduduk 

dari 9,28 jiwa per kilometer persegi selama tahun 2008 menjadi 10,93 jiwa 

per kilometer persegi pada tahun 2012. Kepadatan penduduk tertinggi ada 

di Kecamatan Sematu Jaya yaitu 113,61 penduduk per kilometer persegi, 

diikuti Kecamatan Bulik sebanyak 36,59 penduduk dan Kecamatan 

Menthobi Raya sebanyak 15,42 penduduk. Sementara kecamatan dengan 

jumlah penduduk paling sedikit adalah Batang Kawa (3,86) dan Belantikan 

Raya (4, 13). (Lihat Tabel4.3) 

No 

2 

Tabel4.3 

Jumlah Penduduk, Kepadatan Penduduk, Luas Daerah 
Berdasarkan Kecamatan Di Kabupaten Lamandau 

Luas Daerah 
Kepadatau 

Kecamatau (Km2) 
Jumlah Penduduk Penduduk 

Kmz) 

Bulik 665.55 2-l.352 36,59 

Bulik Timur l.07-l.72 7.10-l 6,61 
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Luas Daerah 
Kepadatan 

No. Kecamatan (Km2) Jumlah Penduduk Penduduk (Per 
Km2) 

3 Sematu Jaya 86,85 9.867 113.61 

4 
Menthobi Raya 

620.88 9.576 15,42 

5 Lamandau 1.333.00 5.991 4.49 

6 
Be1antikan 

1.263.00 5.212 4,13 
Ray a 

7 De1ang 685 5.346 7.80 

8 Batang Kawa 685 2.642 3,86 

Jumlah Total 6.414 70.090 10,93 

Tahun 2011 66.061 10.3 

Tahun 2010 63.199 9,85 

Tahun 2009 63.079 9.83 

Tahun 2008 59.531 9.28 

Sumber: Katalog BPS' Kahupaten Lamandau dalam Angka 201212013 

Berdasarkan data dari Statistik Daerah Kabupaten Lamandau 

2012, realisasi investasi di Lamandau meliputi bidang pertanian dan 

umum, kehutanan, perkebunan dan pertambangan pada tahun 2009 

mencapai Rp. 42,37 milliar, yang mencakup investasi PMA, PMN dan 

PBS. Angka ini meningkat dibanding tahun sebelumnya yang mencapai 

Rp.27,33 milliar. Total investasi di sektor pertanian dan umum, kehutanan, 

perkebunan, pertambangan dari tahun 2003 s.d 2009 mencapai Rp. 

117,405 milliar. 
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Semakin banyak jumlah investor maka akan semakin 

menggambarkan ketersediaan pelayanan penunjang yang dimililiki daerah 

bernpa ketertarikan investor untuk meningkatkan investasinya di daerah. 

Jumlah investasi di Kabupaten Lamandau diharapkan dapat terns 

meningkat dengan demikian pendapatan daerah juga terns meningkat, 

namun peningkatan investasi diiringi dengan menjaga kelestarian alam 

terntama investasi penambangan. 

Untuk mengidentifikasi seberapa kondusif kondisi Kabupaten 

Lamandau dalam rangka mendukung investasi riil masuk. T erdapat 2 

indikator yang tersedia untuk menilai tingkat iklim investasi, yaitu angka 

kriminalitas dan jumlah demo. Penjelasan akan dua hal tersebut akan 

dijabarkan pada paragraf di bawah ini. 

Angka Kriminalitas adalah rata-rata kejadian kriminalitas dalam 

satu bulan pada tahun tertentu. Artinya dalam satu bulan rata-rata terjadi 

berapa tindak kriminalitas untuk berbagai kategori seperti curanmor, 

pembunuhan, pemerkosaan, dan sebagainya. Indikator ini berguna untuk 

menggambarkan tingkat keamanan masyarakat, semakin rendah tingkat 

kriminalitas, maka semakin tinggi tingkat keamanan masyarakat. 

Upaya untuk menciptakan keamanan, ketertiban dan 

penanggulangan kriminalitas mernpakan salah satu prioritas untuk 
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mewujudkan stabilitas penyelenggaraan pemerintahan terutama di daerah. 

Pemerintahan daerah dapat terselenggara dengan baik apabila pemerintah 

dapat memberikan rasa aman kepada masyarakat, menjaga ketertiban 

dalam pergaulan masyarakat, serta menanggulangi kriminalitas sehingga 

secara kuantitas dan kualitas tindak kriminalitas dapat diminimalisir. 

Jumlah demonstrasi adalah jumlah demonstrasi yang terjadi dalam 

periode 1 (satu) tahun. Unjuk rasa atau demonstrasi ("demo") adalah 

sebuah gerakan protes yang dilakukan sekumpulan orang di hadapan 

umum. Unjuk rasa biasanya dilakukan untuk menyatakan pendapat 

kelompok tersebut atau penentang kebijakan yang dilaksanakan suatu 

pihak atau dapat pula dilakukan sebagai sebuah upaya penekanan secara 

politik oleh kepentingan kelompok. 

Aksi demontrasi yang aman dan tertib tentu tidak akan 

menimbulkan kerugian. Namun, memonstrasi akan merugikan banyak 

pihak apabila dilakukan secara anarkis dan berlebihan bahkan kerugian 

yang ditimbulkan dapat merugikan masyarakat secara luas. 

2. Gambaran Umum Kecamatan Bulik Timur 

Kecamatan Bulik Timur merupakan salah satu Kecamatan diantara 

8 Kecamatan yang ada di wilayah administratif Kabupaten Lamandau. 

Batas Wilayah Kecamatan Bulik Timur sebelah utara berbatasan dengan 
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Kecamatan Belantikan Raya, bagian selatan berbatasan dengan Kecamatan 

Menthobi Raya, bagian barat berbatasan dengan Kecamatan Bulik, dan 

bagian timur berbatasan dengan Kabupaten Seruyan. Kecamatan Bulik 

Timur secara geografis menpunyai luas wilayah 1.074,72 km2 yang terbagi 

menjadi 12 wilayah desa (BPS : 2013 hal 5-6). Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Lamandau jumlah penduduk di 

Kecamatan Buik Timur berjumlah 7.104 jiwa ynang terbagi dari 3.755 

jiwa laki-laki dan 3.349 jiwa perempuan (BPS : 2013 hal 44) . Penduduk 

Kecamatan Bulik Timur rata-rata bermata pencarian bertani/berkebun 

sebagai penunjang guna memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari. 

B. Temuan 

1. Gambaran Umum Kebijakan ADD 

Bantuan Langsung ADD adalah dana bantuan langsung yang 

dialokasikan kepada Pemerintah Desa digunakan untuk meningkatkan 

sarana pelayanan masyarakat, kelembagaandan prasarana desa yang 

diperlukan serta diprioritaskan oleh masyarakat, yang pemanfaatan dan 

administrasi pengelolaannya dilakukan dan dipertanggung jawabkan oleh 

Kepala Desa. Bantuan Langsung ADD dimaksudkan sebagai bantuan 

stimulant atau dana perangsang untuk mendorong dalam membiayai 

program pemerintah desa yang ditunjang dengan partisipasi swadaya 

gotong royong masyarakat dalam melaksanakan kegiatan pemerintahan 

dan pemberdayaan. 
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Tujuan diberikannya Bantuan Langsung ADD antara lain meliputi: 

a. Meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan desa dalam 

melaksanakan pelayanan pemerintahan, pembangunan dan 

kemasyarakat sesuai dengan kewenangannya. 

b. Meningkatkan kemampuan lembaga kemasyarakatan di desa dalam 

perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian pembangunan serta 

partisipatif sesuai dengan potensi yang dimiliki. 

c. Meningkatkan pemerataan pendapatan, kesempatan kerja dan 

kesempatan berusaha bagi masyarakat desa dalam rangka 

pengembangan sosial ekonomi masyarakat. 

d. Menorong peningkatan partisipasi swadaya gotong royong masyarakat. 

Penggunaan Bantuan Langsung ADD dibagi menjadi 2 (dua) 

komponen, dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Sebesar 30 % dari besarnya ADD yang diterima oleh masing-masing 

desa, digunakan untuk Biaya Operasional Pemerintah Desa, Badan 

Permusyawaratan Desa. 

a) Sebesar 70 % dari besarnya ADD yang diterima oleh masing­

masing desa, digunakan untuk membiayai kegiatan pemberdayaan 

masyarakat. Biaya Operasional Pemerintah Desa, dan BPD . 

2. Penyajian dan Analisis Data 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah diuraikan, maka pada sub 

bab ini akan disajikan hasil penelitian melalui wawancara langsung dengan 
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informan yang telah dipilih. Adapun hasil penelitian dapat diuraikan 

sebagai berikut : 

a. Implementasi Pelaksanaan Alokasi Dana Desa (ADD). 

Secara umum pelaksanaan ADD telah berjalan dengan baik. 

Namun demikian pelaksanaan kebijakan ADD di Kecamatan Bulik Timur 

masih terdapat kendala. Hal tersebut dapat diketahui melalui berbagai 

fenomena yang penulis temukan selama melaksanakan penelitian. 

1) Proses Implementasi Kebijakan 

a) Penyusunan Rencana Kegiatan. 

Hasil wawancara dengan Camat Bulik Timur terhadap 

penyusunan rencana kegiatan ADD sebagai berikut : " Bagi Desa -

desa di Kecamatan Bulik Timur , penyusunan rencana kegiatan 

ADD telah berjalan dengan baik terbukti dari tersusunnya DURK, 

hal mt dikarenakan DURK menjadi syarat pencatran 

ADD .............. " (wawancara tanggal 14 April 2014) 

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Kepala Desa 

Merambang yang menyatakan :" Di desa kami DURK sudah 

tersusun dengan melibatkan masyarakat. ............ "(wawancara 

tanggal 17 April 2014). Demikian juga Kasi Pembangunan 

Kecamatan Bulik Timur membenarkan pernyataan di atas karena 

berdasarkan wawancara dengan peneliti menyampaikan : " 

Memang benar semua desa telah menyusun rencana kegiatan ADD 
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melalui DURK, bahkan telah menjadi syarat pencairan ADD untuk 

tahap pertama selain harus memenuhi syarat lainnya ................ " ( 

wawancara tanggal 14 April2014 )). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas dapat 

disimpulkan bahwa semua desa di Kecamatan Bulik Timur telah 

menyusun rencana kegiatan ADD melalui DURK. 

b) Penyelesaian kegiatan ADD 

Berkaitan dengan penyelesaian kegiatan ADD, para 

informan memberikan pernyataan yang senada yaitu bahwa semua 

kegiatan ADD telah diselesaikan semuanya. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Camat Bulik Timur sebagai berikut : " Menurut 

pengamatan kami semua kegiatan ADD di wilayah Kecamatan 

Bulik Timur telah berjalan dan diselesaikan dengan baik, meskipun 

seringkali terlambat.. ......... (wawancara tanggal 14 April 2014). 

Sedangkan Kasi Pembangunan Kecamatan Bulik Timur juga 

memberikan pernyataan yang mendukung Camat Bulik Timur 

sebagai berikut pernyataannya " pelaksanaan ADD di wilayah 

Kecamatan Bulik Timur telah seratus persen 

selesai, ............ "(wawancara tanggal 14 April 2014). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas dapat 

disimpulkan bahwa terdapat penyelesaian kegiatan ADD yang 

sudah direncanakan dalam DURK. 
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c) Pertanggungjawaban Kegiatan ADD. 

Hasil penelitian terhadap pertanggungjawaban kegiatan 

ADD terdapat kesamaan dari para informan, antara lain 

disampaikan oleh Camat Bulik Timur, sebagaimana pernyataan 

berikut : " Pertanggungjawaban kegiatan ADD dalam bentuk SPJ 

telah dibuat oleh tiap-tiap desa, baik untuk pencairan termin 

pertama maupun yang kedua .......... " (wawancara tanggal 14 April 

2014). Sedangkan Kasi Pembangunan Kecamatan Bulik Timur juga 

mendukung pernyataan Camat Bulik Timur, sebagai berikut : " 

Pencairan ADD tahap kedua maupun tahun depan selalu 

mensyaratkan dilampiri dengan SPJ, sehingga semua desa telah 

menyelesaikan SPJnya meskipun sering terlambat dan perlu kami 

bimbing terus menerus ........... " (wawancara tanggal 14 April 2014). 

Kepala Desa Sungkup saat ditemui oleh peneliti Juga 

memberikan pernyataan yang senada dengan Camat dan Kasi 

Pembangunan Kecamatan Bulik Timur, yaitu : " pasti mba kami 

buat SPJ ADD karena dipakai sebagai persyaratan untuk pencairan 

berikutnya ............. " ( wawancara tanggal 30 April 2014 ). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pertanggungjawaban kegiatan ADD, 

meskipun ada keterlambatan penyusunannya. Memperhatikan 

kesimpulan pada proses implementasi kebijakan di atas, maka 
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dapat ditarik kesimpulan bahwa proses implementasi kebijakan 

ADD di Kecamatan Bulik Timur telah berjalan dengan baik. Hal 

ini dapat dilihat dengan telah disusunnya rencana kegiatan ADD, 

adanya penyelesaian kegiatan ADD serta telah disusunnya 

pertanggungjawaban kegiatan ADD. 

2) Pencapaian Tujuan Kebijakan 

Sebagaimana diketahui bahwa tujuan pemberian ADD, 

adalah: 

a) Meningkatkan penyelenggaraan pemeritahan desa dalam 

melaksanakan pelayanan pemerintahan, pembangunan dan 

kemasyarakat sesuai dengan kewenangannya. 

b) Meningkatkan kemampuan lembaga kemasyarakatan di de sa dalam 

perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian pembangunan serta 

partisipatif sesuai dengan potensi yang dimiliki. 

c) Meningkatkan pemerataan pendapatan, kesempatan kerja dan 

kesempatan berusaha bagi masyarakat desa dalam rangka 

pengembangan social ekonomi masyarakat. 

d) Mendorong peningkatan partisipasi swadaya gotong royong 

masyarakat. 

Dari tujuan pemberian ADD di atas dapat dipisahkan antara 

tujuan yang diharapkan langsung dapat tercapai, yaitu meningkatnya 

penyelenggaraan pemeritahan, pembangunan dan kemasyarakatan, 
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meningkatnya kemampuan lembaga kemasyarakatan di desa dalam 

perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian pembangunan serta 

mendorong peningkatan partisipasi swadaya gotong royong masyarakat. 

Sedangkan tujuan antara atau tujuan tidak langsung adalah 

meningkatnya pemerataan pendapatan, kesempatan kerja dan 

kesempatan berusaha bagi masyarakat desa dalam rangka 

pengembangan sosial ekonomi masyarakat. 

Dari hasil penelitian terhadap pencapaian tujuan kebijakan, yaitu 

meningkatnya penyelenggaraan pemeritahan, pembangunan dan 

kemasyarakatan, meningkatnya kemampuan lembaga kemasyarakatan 

di desa dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian 

pembangunan serta mendorong peningkatan partisipasi swadaya gotong 

royong masyarakat, dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Meningkatnya penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan 

kemasyarakatan. 

Dalam pencapaian tujuan terkait dengan penyelenggaraan 

pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan, terdapat beberapa 

pernyataan yang senada antara informan satu dengan yang lain. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Camat Bulik Timur dapat 

diperoleh informasi bahwa ADD telah membantu peningkatan 

penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan, 

berikut penuturannya : " Kondisi desa-desa di Kecamatan Bulik 
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Timur yang Pendapatan Aslinya sangat rendah sangat terbantu 

dengan adanya ADD sehingga dibandingkan sebelum adanya ADD 

terdapat peningkatan di bidang pemerintahan, pembangunan dan 

kemasyarakatan ............... " ( Wawancara tanggal 14 April 2014). Hal 

senada juga disampaikan oleh informan Kasi Pembangunan 

Kecamatan Bulik Timur dan sebagai berikut : " sekarang ini desa­

desa di wilayah Kecamatan Bulik Timur dapat sedikit bernafas lega 

karena kebutuhan penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan 

kemasyarakatan dapat tercukupi dengan adanya ADD, meski dana 

tersebut belum dapat mencukupi semua kebutuhan desa yang 

ada ........... " ( wawancara tanggal 14 April 2014 ). Sedangkan Kepala 

Desa Merambang juga memberikan pernyataan yang pada intinya 

senada dengan pernyataan di atas, yaitu :" say a senang dengan 

adanya ADD karena kebutuhan rutin desa dapat terbantu, coba 

bayangkan jika tidak ada ADD kami susah ngecake dana desa untuk 

rutin lebih-lebih untuk pembangunan ............. " ( wawancara tanggal 

17 April 2014 ). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan para informan di atas dapat diketahui bahwa salah satu 

tujuan ADD, yaitu meningkatnya penyelenggaraan pemerintahan, 

pembangunan dan kemasyarakatan pada dasarnya telah dapat 

dicapai. 
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2) Kemampuan lembaga kemasyarakatan di desa dalam perencanaan, 

pelaksanaan dan pengendalian pembangunan Sesuai dengan Surat 

Bupati Lamandau Nomor 26 Tahun 2013 perihal Petunjuk Teknis 

Alokasi Dana Desa/Kelurahan (ADD/K) Tahun Anggaran 2013 telah 

diberikan pedoman bahwa agar bantuan ADD dapat dilaksanakan 

tepat waktu, perlu disusun langkah-langkah perencanaan, yaitu : 

a) Kepala Desa setelah mendapatkan sosialisasi ADD segera 

mengadakan musyawarah bersama dengan Bad an 

Permusyawaratan De sa, Perangkat De sa, pengurus TP .PKK, R T 

dan RW untuk membahas rencana penggunaan ADD. 

b) Rencana penggunaan ADD dituangkan dalam Daftar U sulan 

Rencana Kegiatan (DURK) serta disahkan oleh Camat. Namun 

demikian terdapat fenomena yang menarik yang ditemui oleh 

peneliti karena terdapat perbedaan pendapat antara informan 

satu dengan yang lainnya, seperti tercermin dari hasil 

wawancara dengan Camat sebagai berikut : " semua Desa telah 

menyusun DURK karena hal itu menjadi persyaratan dalam 

pencairan ADD dan telah kami sahkan sesuai usulan Desa ......... " 

(wawancara tanggal 14 April 2014). Pendapat di atas 

menunjukkan bahwa desa-desa di wilayah Kecamatan Bulik 

Timur telah menyusun DURK guna memenuhi administrasi 

pencairan ADD. Namun ada pernyataan yang menarik yang 
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disampaikan oleh Ketua BPD Desa Merambang, berikut 

penuturannya : " BPD dan lembaga desa lainnya dalam 

musyawarah penggunaan ADD lebih banyak sebagai pendengar 

karena lebih banyak disusun oleh Kepala 

Desa ........... "(wawancara tanggal 30 April 2014). Hal senada 

juga disampaikan oleh Kasi Pembangunan Kecamatan Bulik 

Timur yang memberikan penjelasan : " Kepala Desa adalah 

Penanggung Jawab Operasional Kegiatan yang bertanggung 

jawab sepenuhnya atas pencapaian target, sasaran dan manfaat 

kegiatan sehingga Kepala Desalah yang sering kali menjadi 

pelaksana kegiatan ............ " ( wawancara tanggal 14 April 2014 ). 

Pendapat senada lainnya juga Kepala Desa Merambang, seperti 

berikut ini : " saya adalah penanggung jawab utama jika ADD 

gaga!, oleh karena itu dari pada dilaksanakan oleh orang lain 

yang tidak jelas tanggung jawabnya, maka lebih baik kami 

laksanakan bersama dengan Perangkat saya ........... " (wawancara 

tanggal17 April2014). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

para informan di atas dapat diketahui bahwa Lembaga- Lembaga Desa 

tidak mengalami peningkatan kemampuan secara optimal dikarenakan 

tidak terlalu banyak dilibatkan dalam proses perencanaan penggunaan 

ADD bahkan terdapat desa yang tanpa melalui proses perencanaan 
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sebagaimana pedoman yang ada, tidak pernah dilibatkan dalam 

pelaksanaan ADD dan juga tidak pemah dilibatkan dalam evaluasi 

pelaksanaan ADD. 

Dengan hasil penelitian terhadap tiga fenomena pencapaian tujuan 

kebijakan ADD di atas, yaitu adanya peningkatan penyelenggaraan 

pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan, Lembaga-Lembaga 

Desa tidak mengalami peningkatan kemampuan secara optimal dalam 

perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian pembangunan serta partisipasi 

swadaya gotong royong masyarakat dalam pelaksanaan ADD menurun, 

maka dapat disimpulkan bahwa pencapaian tujuan kebijakan ADD belum 

berjalan secara optimal. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden terhadap fenomena 

implementasi kebijakan, yaitu proses implementasi kebijakan ADD dan 

pencapaian tujuan kebijakan ADD dapat disimpulkan bahwa kebijakan 

ADD telah diimplemantasikan sesuai dengan ketentuan yang ada, namun 

demikian implementasinya belum dapat mencapai tujuan kebijakan secara 

optimal. 

C. Pembahasan 

Pada sub bab m1, penulis akan membahas faktor-faktor 

implementasi ADD dan implementasi dalam hubungannya dengan faktor­

faktor yang mempengaruhinya. Pertama pembahasan implementasi dari 

aspek compliance, yaitu sejauhmana pelaksanaan kebijakan ini telah 
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mencapa1 tujuannya, yaitu meningkatnya penyelenggaraan pemeritahan, 

pembangunan dan kemasyarakatan, meningkatnya kemampuan lembaga 

kemasyarakatan di desa dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian 

pembangunan serta mendorong peningkatan partisipasi swadaya gotong 

royong masyarakat. Kedua pembahasan implementasi dalam hubungannya 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi, yaitu komunikasi, kemampuan 

sumber daya, sikap pelaksana, struktur birokrasi, lingkungan serta ukuran 

dan tujuan kebijakan. 

1. Implementasi Kebijakan ADD. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, maka dapat 

diketahui bahwa pelaksanaan ADD ini telah terpenuhi, yaitu semua desa 

dapat melaksanakan kebijakan ADD dengan cukup baik. Namun apabila 

dikaitkan dengan pemyataan Van Metter dan Van Hom ( dalam Winarno, 

2002 : 1 02) yang membatasi implementasi publik sebagai tindakan­

tindakan yang dilakukan oleh individu-individu (atau kelompok­

kelompok) pemerintah maupun swasta yang diarahkan untuk mencapai 

tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam keputusan-keputusan kebijakan 

sebelumnya, maka apakah implementasi kebijakan ADD telah mencapai 

tujuan ? dapat dikatakan bahwa tujuan ADD belum tercapai sepenuhnya. 

Hal ini dapat dilihat dari pencapaian tujuan ADD. Pertama peningkatan 

penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan, 

pencapaian tujuan ini telah terlaksana secara optimal. Pencapaian tujuan 

Tugas Akhir Program Magister (TPAM) 81 

16/42130.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

ini menjadi optimal dikarenakan Desa-desa di wilayah Kecamatan Bulik 

Timur adalah desa yang dikategorikan miskin sehingga sangat 

membutuhkan bantuan dana guna peningkatan penyelenggaraan 

pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan. Kedua peningkatan 

kemampuan lembaga kemasyarakatan di desa dalam perencanaan, 

pelaksanaan dan pengendalian pembangunan. Pencapaian tujuan ini belum 

berjalan secara optimal, karena lembaga kemasyarakatan hanya dilibatkan 

dalam penyusunan rencana kegiatan sedangkan dalam pelaksanaan dan 

pengendalian tidak dilibatkan. Ketiga peningkatan partisipasi swadaya 

gotong royong masyarakat. Pencapaian tujuan ini juga belum optimal. 

Belum optimalnya pencapaian tujuan ini dikarenakan karena kondisi 

perekonomian masyarakat yang kurang mendukung. Namun demikian 

masyarakat masih berpartisipasi, swadaya dan gotong royong dalam 

bentuk tenaga dan material. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan 

Alokasi Dana Desa. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan 

Alokasi Dana Desa dapat disampaikan pada hasil penelitian sebagai 

berikut: 

a. Komunikasi 

Komunikasi merupakan proses terjadinya interaksi penyampatan 

pesan melalui mediator. Pengaruh faktor komunikasi terhadap 
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implementasi adalah pada kejelasan dan isi pesan untuk dapat dipahami 

secara menyeluruh oleh penerima pesan atau program. Dalam faktor 

komunikasi ini, dilapangan terkait dengan proses implementasi kebijakan 

Alokasi Dana Desa. 

a) Intensitas Sosialiasi Kebijakan ADD 

Berkaitan dengan ada tidaknya sosialisasi antara aktor kebijakan 

dengan pelaku kebijakan diperoleh keterangan yang berbeda dari 

informan, yaitu adanya pendapat bahwa telah ada sosialisasi mengenai 

kebijakan ADD dan pendapat yang menyatakan tidak pernah ada 

sosialisasi mengena1 ADD. Pernyataan dari Camat Bulik Timur 

berkaitan dengan sosialisasi ADD menyatakan bahwa : " Sosialisasi 

ADD telah dilaksanakan oleh Tim Kabupaten Lamandau dan diikuti 

oleh Camat, Ketua Tim Penggerak PKK Kecamatan, Kepala Desa, 

BPD, dan Ketua Tim Penggerak PKK desa ........... " (wawancara tanggal 

14 April 2014). Keterangan tersebut diperkuat oleh Kepala Desa 

Merambang bahwa : "pihak Kabupaten telah memeberikan sosialisasi 

kepada kita tentang dana ADD yang akan diterima dan juga petunjuk 

teknis penggunaannya .............. "(wawancara tanggal 17 April 2014). 

Kepala Desa Merambang memberikan pernyataan sebagai berikut: " 

kita memang tidak melaksanakan sosialisasi kepada masyarakat terkait 

dengan program ADD ini, karena saya berfikir perwakilan masyarakat 
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sudah kita ajak rembug bersama untuk menentukan penggunaan 

ADD ........... " (wawancara tanggal 17 April 2014). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

para informan di atas dapat diketahui bahwa kurang adanya intensitas 

sosialisasi kebijakan ADD karena sosialisasi hanya dilakukan oleh Tim 

Kabupaten kepada Camat, Ketua Tim Penggerak PKK Kecamatan, 

Kepala Desa, BPD, dan Ketua Tim Penggerak PKK Desa, sedangkan 

sosialisasi dari Kepala Desa kepada Perangkat Desa dan warga 

masyarakat lainnya tidak ada. 

b) Kejelasan Komunikasi 

Mengenai kejelasan pesan yang disampaikan oleh para 

komunikator atau penyampai pesan, berikut akan dijelaskan oleh 

Sekretaris Desa Sungkup , yaitu : " Masalah penggunaan dana ADD, 

kami sebagai Sekretaris Desa tidak mengalami berbagai kesulitan, 

namun pada tataran administrasi pertanggungjawaban keuangan, terns 

terang kami masih mengalami kebingungan ........... " ( wawancara 

tanggal 12 Mei 2014). 

Sedangkan Ketua BPD Desa Sungkup menyatakan : " menurut 

say a sudah jelas semua mba ............... " ( wawancara tanggal 15 Mei 

2014). Pernyataan senada juga disampaikan oleh Kepala Desa 

Merambang berikut ini pernyataannya : " Apanya lagi yang tidak jelas, 

semua sudah ada dalam juknis, kalau lupa tinggal baca ya tho bu? 
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................ (wawancara tanggal 17 April 2014). Sedangkan Kepala Desa 

Sungkup juga memberikan pernyataan yang senada sebagai berikut : " 

Sudah hampir tiga tahun kita menerima ADD sehingga menurut saya 

sudah hafal dan jelas .............. "( wawancara tanggal 30 April 2014). 

Pernyataan para informan di atas juga senada dengan pernyatan Camat 

Bulik Timur yaitu : " Sudah ... sudah jelas semuanya dan setelah 

sosialisasi tidak ada yang tanya sama kami sehingga bisa disimpulkan 

sudahjelas semua ........... " (wawancara tanggal14 April2014). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

para informan di atas dapat diketahui bahwa terdapat adanya kejelasan 

pesan dari para pelaksana kebijakan ADD. 

b. Sumber Daya 

Dalam hal sumber daya pendukung kebijakan ADD, para informan 

mempunyai tanggapan yang beragam, namun mereka sepakat perlu adanya 

peningkatan sumber daya, baik sumber daya manusia maupun yang 

lainnya. Lebih lanjut tentang sumber daya ini disajikan dalam hasil 

penelitian berikut ini : 

a) Kemampuan Sumberdaya Manusia. 

Terkait dengan kemampuan sumber daya manusia Camat Bulik 

Timur menyatakan : " memang pendidikan dari para pelaksana ADD 

sangat mempengaruhi kualitas pelaksanaan ADD. Ketika mereka kit a 

ajak untuk tepat waktu, tepat mutu dan tepat administrasi mereka 
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lambat untuk mengikuti, maklum aJa pendidikan mereka sebagaian 

besar SLTP ........... "(wawancara tanggal 14 April 2014). Pernyataan 

senada juga disampaikan oleh Kepala Desa Merambang, sebagai 

berikut : " kita akui dengan pendidikan yang hanya SL TP saya kesulitan 

dalam penyusunan DURK dan SPJ yang baik meskipun demikian 

dengan kemampuan dan hasil seadanya kami mampu 

selesaikan ............ "(wawancara tanggal 17 April 2014). Demikian juga 

Kasi Pembangunan Kecamatan Bulik Timur menyampaikan : " Para 

pelaksana ADD belum sesuai dengan standar kompetensi, karena 

mereka rata-rata berpendidikan hanya SLTP, mereka hanya menang 

dalam pengalaman .......... " ( wawancara tanggal 14 April 2014 ). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

para informan di atas dapat diketahui bahwa kemampuan sumber daya 

manus1a sebagai pelaksana kebijakan ADD dibidang pendidikan 

memang rendah, sehingga mempengaruhi kemampuan mereka untuk 

menidentifikasi dan menyelesaikan masalah dengan cepat, namun 

demikian mereka mempunya1 kemampuan untuk mendorong 

masyarakat. 

b) Fasilitas Pendukung Kebijakan ADD. 

Berkaitan dengan fasilitas-fasilitas yang mendukung kebijakan 

ADD, pada prinsipnya para informan menyadari bahwa permasalahan 

utama pelaksanaan ADD adalah kurang adanya dukungan dana dari 
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pendapatan desa lainnya, sebagaimana pernyataan Camat Bulik Timur 

berikut ini : "Desa-desa di wilayah Kecamatan Bulik Timur tidak dapat 

mengandalkan pendapatan dari kekayaan desa karena potensi desa yang 

minim .............. " (wawancara tanggal 14 April 2014). Demikian juga 

Kepala Desa Merambang menyatakan : " Apa yang bisa diberikan desa 

untuk mendukung pelaksanaan ADD, lha pendapatan aja tidak 

punya ............. " ( wawancara tanggal 17 April 2014). 

Sedangkan dukungan sarana dan prasarana lainnya dalam pelaksanaan 

ADD menurut Kasi Pembangunan Kecamatan adalah sebagaimana 

pernyataan berikut ini :" menurut saya gedung kantor desa, sepeda 

motor dinas, peralatan kantor dan ATK cukup mendukung pelaksanaan 

ADD agar menjadi lancar ............. "(wawancara tanggal 14 April 2014). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

para informan di atas dapat disimpulkann bahwa fasilitas pendukung 

kebijakan ADD berupa anggaran dari pendapatan desa lainnya tidak 

ada, namun demikian hasil penelitian menunjukkan adanya dukungan 

sarana dan prasarana berupa gedung, sepeda motor, meja, kursi dan 

ATK. Demikian juga masyarakat turut memberikan dukungan 

pelaksanaan ADD melalui tenaga dan material. Dari hasil penelitian 

fenomena sumber daya di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut 

: Hasil penelitian terhadap sumber daya manusia terungkap tingkat 

kemampuan pelaksana tidak merata, artinya secara pendidikan mereka 
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rendah sehingga mempengaruhi kemampuan mereka untuk 

menidentifikasi dan menyelesaikan masalah dengan cepat. Namun hal 

ini tidak mempengaruhi pelaksanaan ADD karena mereka mempunyai 

kemampuan untuk menggerakkan masyarakat. Sedangkan hasil 

penelitian terhadap fasilitas pendukung terungkap bahwa dukungan 

anggaran dari pendapatan desa lainnya tidak ada, namun demikian hasil 

penelitian menunjukkan adanya dukungan sarana dan prasarana berupa 

gedung, sepeda motor, meja, kursi dan ATK. Demikian juga 

masyarakat turut memberikan dukungan pelaksanaan ADD melalui 

tenaga dan material. 

c. Sikap Pelaksana 

Dalam hal sikap pelaksana, para informan mempunyai tanggapan 

yang senada, yaitu terdapat sikap pelaksana yang mendukung pelaksanaan 

ADD. Lebih lanjut tentang sikap pelaksana ini disampaikan oleh para 

informan sebagai berikut : 

a) Persepsi Pelaksana 

Terkait dengan persepsi pelaksana terhadap kebijakan ADD 

disampaikan oleh Kepala Desa Merambang sebagai berikut : " Saya 

berharap ADD tahun-tahun berikutnya akan lebih meningkat lagi 

karena bagi kami dana tersebut sangat berguna ........... "(wawancara 

tanggal 17 April 2014). Pernyataan senada juga disampaikan oleh 

Kepalan De sa Sungkup sebagai berikut pernyataannya :" Penting sekali 
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mba ...... karena sangat dibutuhkan bagi desa kami .......... " (wawancara 

tanggal 30 April 2014). Demikian juga Sekdes Sungkup memberikan 

pernyataan yang senada sebagai berikut :" Persepsi kami jelas baik tho 

mba, karena demi kemajuan desa ...... " (wawancara tanggal 12 Mei 

2014). Pernyataan senada lainnya juga disampaikan oleh Camat Bulik 

Timur selaku sebagai berikut :" Saya yakin semua Kepala Desa di 

wilayah Bulik Timur akan memiliki persepsi yang sama terhadap 

kebijakan ADD, yaitu mendukung sepenuhnya bahkan berharap dana 

akan semakin ditingkatkan ............. "(wawancara tanggaln 14 April 

2014). Sedangkan Kasi Pembangunan Kecamatan Bulik Timur 

menyatakan :" benar mba para kades dan masyarakat akan terus 

berharap bahwa Pemerintah Kabupaten akan terus membuat kebijakan 

pemberian ADD kepada desa-desa .......... "(wawancara tanggal 14 April 

2014). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

para informan di atas dapat disimpulkan bahwa para pelaksana 

kebijakan ADD mempunyai persepsi yang sangat mendukung dan 

mengharapkan dana ADD terus digulirkan bahkan ditingkatkan. 

b) Respon Pelaksana 

Hasil penelitian terhadap respon pelaksana, para informan 

memberikan pernyataan yang berbeda. Adapun pernyataan Ketua BPD 

desa Merambang bahwa adanya respon pelaksana terhadap kebijakan 
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ADD sebagai berikut : " Pak Kades sangat respon terhadap ADD, 

buktinya mampu memanfaatkan dana ADD yang kecil untuk 

membangun jembatan yang tadi sudah saya ceritakan proses 

pembangunannya .......... ( wawancara tanggal 30 April2014). 

Pernyataan yang senada juga disampaikan oleh Kades Merambang 

sebagai berikut : " ADD kan sudah tiap tahun jadi ya begitulah, tiap 

tahun kami pasrahkan Kecamatan untuk menyusun DURK ........... " 

(wawancara tanggal 17 April 2014). Ketika pernyataan informan yang 

berbeda tersebut di atas dikonfirmasikan dengan pernyataan Camat 

Bulik Timur didapat penjelasan yang sama, berikut pernyataannya : " 

Yah begitulah mba ada yang respon terhadap ADD karena itu segera 

melaksanakan kegiatan yang ada, namun ya ada yang kurang respon, 

buktinya untuk melengkapi persyaratan pencairan ADD saja susahnya 

bukan main ........... " (wawancara tanggal 14 April 2014). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

para informan di atas dapat disimpulkan bahwa tidak semua pelaksana 

memiliki respon baik terhadap kebijakan ADD, karena menganggap 

dana ADD sudah menjadi rutinitas setiap tahun. 

c) Tindakan Pelaksana 

Meskipun ada pelaksana kebijakan ADD yang kurang respon, 

namun demikian semua informan menyatakan bahwa pelaksana ADD 

telah membuat kegiatan dan langkah-langkah, sebagaimana pernyataan 
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Kades Sungkup berikut : " dana ADD kami manfaatkan yang tiga puluh 

persen untuk operasional Pemerintahan Desa sedangkan tujuh puluh 

persen untuk pemberdayaan masyarakat, antara lain untuk mbangun 

jalan dan jembatan .......... "( wawancara tanggal 30 April 2014). 

Sedangkan Kades Merambang menyatakan : " Kegiatan dan langkah-

langkah kami sudah tertera dalam DURK ........... " ( wawancara tanggal 

17 April 2014). Camat Bulik Timur juga memberikan pernyataan yang 

senada, berikut pernyataannya : " kalau bicara kegiatan semua desa 

telah membuat kegiatan dan melaksanakannya ......... " ( wawancara 

tanggal 14 April 2014). Demikian juga ada pernyataan yang sen ada dari 

Kasi Pembangunan Kecamatan Bulik Timur sebagai berikut : " semua 

punya kegiatan baik untuk operasional Pemerintahan Desa maupun 

untuk pemberdayaan masyarakat.. ....... " ( wawancara tanggal 14 April 

2014). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

para informan di atas dapat disimpulkan bahwa para pelaksana telah 

memiliki tindakan dan langkah-langkah berupa kegiatan penyusunan 

DURK, serta membuat kegiatan untuk menunjang operasional 

Pemerintahan Desa dan juga kegiatan untuk pemberdayaan masyarakat 

berupa pembangunan balai desa, jalan dan jembatan. Berdasarkan pada 

hasil penelitian fenomena sikap pelaksana di atas, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : Hasil penelitian terungkap bahwa para 
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pelaksana memiliki yang baik terhadap kebijakan ADD dan sangat 

mendukung serta mengharapkan dana ADD terns digulirkan bahkan 

ditingkatkan. Demikian juga dalam hasil penelitian terungkap bahwa 

tidak semua pelaksana memiliki respon baik terhadap kebijakan ADD, 

karena menganggap dana ADD sudah menjadi rutinitas setiap tahun. 

Namun demikian hasil penelitian juga memperoleh kesimpulan bahwa 

para pelaksana telah memiliki tindakan dan langkah-langkah berupa 

kegiatan penyusunan DURK, serta membuat kegiatan untuk 

menunjangoperasional Pemerintahan Desa dan juga kegiatan untuk 

pemberdayaan masyarakat berupa pembangunan balai desa, jalan dan 

jembatan. 

d. Lingkungan 

Hasil penelitian terhadap fenomena lingkungan pelaksana 

kebijakan organisasi, para informan mempunyai tanggapan yang berbeda 

sebagai berikut : 

a) Kapasitas Lingkungan 

Kapasitas lingkungan yang penulis lakukan penelitian adalah 

terkait dengan kemampuan BPD dan lembaga kemasyarakatan desa 

dalam mempengaruhi kebijakan ADD. Berkaitan dengan hal tersebut di 

atas berikut ini disampaikan pernyataan Camat Bulik Timur sebagai 

berikut : " Dalam pelaksanaan ADD, BPD memiliki peran untuk 

mengawasi sedangkan Lembaga Kemasyarakatan Desa seperti LPMD, 
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PKK, RT, RW dan lembaga lainnya membantu Kades selaku PJOK 

dalam pelaksanaan ADD ............... " (wawancara tanggal 14 April 2014). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

informan di atas dapat disimpulkan bahwa BPD dan Lembaga 

Kemasyarakatan Desa mempunyai kapasitas, yaitu kewenangan berupa 

pengawasan oleh BPD sedangkan lembaga kemasyarakatan akan 

membantu Kepala Desa dalam melaksanakan kegiatan ADD. 

b) Kestabilan Peran 

Hasil penelitian terhadap kestabilan peran BPD dan Lembaga 

kemasyarakatan desa dalam mendukung kebijakan ADD, Camat Bulik 

Timur menyatakan sebagai berikut : " BPD telah ikut mendukung 

kebijakan ADD dengan ikut mengawasi pelaksanaan ADD namun 

LPMD belum menjalankan tugasnya membantu Kepala Desa dalam 

pelaksanaan ADD yang bersifat fisik ......... " (wawancara tanggal 14 

April 2014). Ketika pernyataan bapak Camat Bulik Timur di atas 

disampaikan kepada informan yang lain terdapat pernyataan yang 

senada. Adapun pernyataan Kades Merambang adalah sebagai berikut : 

" BPD ditempat kami telah melaksanakan tugasnya guna mengawasi 

pelaksanaan ADD dan bahkan sering persoalan ADD ditanyakan dalam 

penyampaian LKPJ ............. "(wawancara tanggal 17 April 2014). 

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Kasi Pembangunan 

Kecamatan Bulik Timur sebagai berikut : " setahu saya BPD telah 
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melaksanakan tugasnya dalam keberhasilan pelaksanaan ADD, namun 

LPMD yang masih belum berperan dalam membantu pelaksanaan 

ADD, paling-paling hanya dilibatkan dalam musyawarah dalam 

menyusun rene ana pemanfaatan dana ADD ............ " ( wawancara 

tanggal 14 April 2014). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

para informan di atas dapat disimpulkan bahwa BPD telah menjalankan 

fungsinya untuk melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan 

ADD, namun Lembaga Kemasyarakatan Desa lainnya belum terlalu 

berperan dalam mendukung kebijakan ADD. 

c) Kompleksitas Lingkungan 

Ketika para informan ditanya yang terkait dengan kompleksitas 

lingkungan yaitu seberapa banyak campur tangan masyarakat dan 

lembaga-lembaga kemasyarakatan terhadap pelaksanaan kebijakan 

ADD, para informan memberikan pernyataan yang senada. Adapun 

pernyataan Sedangkan Kepala Desa Merambang memberikan 

pernyataan yang senada, sebagaimana pernyataan berikut ini : " Campur 

tangan masyarakat dalam pelaksanaan ADD kurang, paling yang 

muncul adalah partisipasi dan swadaya masyarakat.. ............... " 

(wawancara tanggal 17 April 2014). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

para informan di atas dapat disimpulkan bahwa tidak terlalu banyak 
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campur tangan masyarakat dalam pelaksanaan kebijakan ADD, namun 

masyarakat telah ikut menyumbangkan tenaga dalam gotong royong 

dan swadaya masyarakat. Demikian juga masih kurang campur 

tangannya Lembaga Kemasyarakatan dalam pelaksanaan ADD. 

Selanjutnya berdasarkan pada hasil penelitian fenomena lingkungan 

pelaksana di atas, maka terungkap bahwa BPD dan Lembaga 

Kemasyarakatan Desa mempunyai kapasitas, yaitu kewenangan berupa 

pengawasan oleh BPD dan peran lembaga kemasyarakatan dalam 

membantu Kepala Desa dalam melaksanakan kegiatan ADD. Demikian 

juga terungkap bahwa BPD telah menjalankan fungsinya untuk 

melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan ADD, namun 

Lembaga Kemasyarakatan Desa lainnya belum terlalu berperan dalam 

mendukung kebijakan ADD. Sedangkan terkait dengan kompleksitas 

lingkungan hasil penelitian terungkap bahwa tidak terlalu banyak 

campur tangan masyarakat dalam pelaksanaan kebijakan ADD, namun 

masyarakat telah ikut menyumbangkan tenaga dalam gotong royong 

dan swadaya masyarakat. Demikian juga masih kurang campur 

tangannya Lembaga Kemasyarakatan dalam pelaksanaan ADD. 

e. Ukuran dan Tujuan Kebijakan. 

Berdasarkan Surat Bupati Lamandau Nomor 26 Tahun 2013 

perihal Petunjuk Teknis Alokasi Dana Desa/Kelurahan (ADD/K) Tahun 

Anggaran 2013telah diatur penggunaan ADD, yaitu : 
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a) Sebesar 30% dari besarnya ADD yang diterima oleh masing-masing 

desa, digunakan untuk Biaya Operasional Pemerintah Desa, Badan 

Permusyawaratan Desa, dan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat 

De sa. 

b) Sebesar 70 % dari besarnya ADD yang diterima oleh masingmasing 

desa, digunakan untuk membiayai kegiatan pemberdayaan 

masyarakat. 

3. Hubungan Implementasi dan Faktor-Faktor yang 

Mempegaruhinya 

a. Hubungan Komunikasi dengan Implementasi Kebijakan 

Keberhasilan implementasi sebuah kebijakan salah satufaktor 

yang menentukannya adalah komunikasi. Menurut George Edward III 

(1980) dalam faktor komunikasi terdapat 3 (tiga) hal yang perlu 

diperhatikan, yaitu transmisi, clearity, consistency. Dari hasil 

penelitian dalam hubungan komunikasi dengan pelaksanaan ADD, 

terdapat beberapa faktor pendorong dan penghambat. Beberapa faktor 

pendorong tersebut adalah : 

a) adanya sosialissasi yang dilakukan oleh Tim Kabupaten. 

b) Pencapaian informasi dari pembuat kebijakan ke pelaksana 

kebijakan berjalan lancar. 

c) Terdapat konsistensi dalam pencapatan pesanlperintah kebijakan 

artinya tidak terdapat perintah yang bertentangan. 
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Sedangkan faktor penghambat dalam komunikasi ini adalah sosialisasi 

kepada masyarakat mengenai kebijakan ADD belum ada, sehingga 

pemahaman masyarakat mengena1 ADD kurang, hal ini akan 

berakibat pada sulitnya mengajak partisipasi masyarakat dalam 

pelaksanaan ADD maupun dalam pengawasan kegiatan. 

b. Hubungan sumber daya dengan Implementasi Kebijakan 

Peran penting sumber daya dalam implementasi suatu 

kebijakan disampaikan oleh Hessel (2003:55) sebagai berikut : " 

Komando implementasi mungkin ditransmisikan secara akurat, jelas, 

dan konsisten, namun jika para implementor kekurangan sumber daya 

yang perlu untuk menjalankan kebijakan, implementasi adalah 

mungkin menjadi tidak efektif " Sesuai dengan pemyataan di atas 

Islamy (1998:34) juga mengatakan bahwa pentingnya kesiapan agen 

pelaksana atau sumber daya dalam melaksanakan suatu kebijakan 

tidak bisa terlepas dari sumberdaya yang memadai bahwa para 

pelaksana harus disuplai dengan resources yang cukup, seperti human 

resources (staf dalam jumlah dan kualifikasi yang memadai dengan 

hak dan kewajibannya sesuai dengan kewenangan dan tanggung 

jawabnya), financial resources, technolo-gical resources, maupun 

p5ycho/ogical resources. 
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Dari hasil penelitian dalam hubungan sumber daya dengan 

pelaksanaan ADD, terdapat beberapa faktor pendorong dan 

penghambat. 

Beberapa faktor pendorong tersebut adalah : 

a. adanya kemampuan para pelaksana untuk memberi dorongan 

kepada masyarakat agar berpartisipasi dalam kegiatan ADD, 

meskipun hanya berupa tenaga dan material. 

b. Adanya kemampuan pelaksana kebijakan ADD dalam melakukan 

identifikasi dan menyelesaikan masalah dalam pelaksanaan ADD. 

c. kelengkapan sarana/prasarana desa dalam mendukung kebijakan 

ADD. 

d. Terdapat dukungan masyarakat terhadap kebijakan ADD berupa 

tenaga dan material. 

Sedangkan faktor penghambat dalam sumber daya iniadalah 

rendahnya pendidikan para pelaksana ADD, sehingga pemahaman 

pelaksana mengenai ADD kurang, serta tidak adanya dukungan 

pendapatan desa yang memadai, sehingga menimbulkan kurangnya 

dukungan finansial dalam pelaksanaan kebijakan. 

f. Hubungan sikap pelaksana dengan Implementasi Kebijakan 

Peran penting sikap pelaksana dalam implementasi suatu 

kebijakan disampaikan juga oleh Hessel (2003 :90) sebagai berikut : " 

Jika para implementor memperhatikan terhadap suatu kebijakan 
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khusus, maka dimungkinkan bagi implementor untuk melakukan 

sebagaimana yang dimaksudkan para pembuat keputusan. Namun 

ketika sikap atau perspektif implementor ini berbeda dari para 

pembuat keputusan, proses mengimplementasikan sebuah kebijakan 

menjadi secara pasti lebih sulit " Pendapat Hessel di atas 

menunjukkan bahwa meskipun para pelaksana kebijakan memiliki 

kemampuan untuk melaksanakan sebuah kebijakan, namun ketika 

para implementor tidak setuju terhadap kebijakan tersebut, akan 

mengarah untuk tidak melakukan. Dalam kaitannya dengan 

pelaksanaan kebijakan ADD, hasil penelitian terhadap sikap pelaksana 

terdapat beberapa faktor pendorong dan penghambat.. 

g. Hubungan Lingkungan dengan Implementasi Kebijakan 

Lingkungan diartikan sebagai semua faktor yang berada diluar 

organisasi, atau semua yang berada diluar batas organisasi. 

Lingkungan ini mencakup lingkungan umum (general environment) 

yang mempengaruhi organisasi secara tidak langsung, atau kurang 

begitu dirasakan secara langsung seperti kondisi politik, ekonomi, 

sosial, budaya, dan hukum dan lingkungan khusus (spesific 

environment) yang memiliki pengaruh yang terasa secara langsung 

seperti pelanggan, pemasok, pesaing, pemerintah, serikat pekerja, 

asosiasi perdagangan, dan kelompok penekan. Keban, 2004: 163). 
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Pengaruh lingkungan lebih lanjut disampaikan oleh Ian Mitroff 

(Keban 2004 : 170) yang menyatakan bahwa suatu organisasi adalah 

suatu sistem so sial yang antara lain merupakan ( 1) kumpulan 

stakeholders internal dan eksternal; (2) setiap stakeholders bersifat 

khas, berbeda satu dengan lain; (3) yang memiliki network antara satu 

dengan yang lain; (4) perubahan strategi akan menggeser hubungan 

antar stakeholders; (5) hubungan antara setiap stakeholders dapat 

bersifat komando, persuasif, tawar menawar, negosiasi, sharing atau 

debat, dsb; dan (6) kondisi suatu organisasi terakhir merupakan 

gambaran dari hubungan terakhir dengan stakeholders. 

h. Hubungan Ukuran dan Tujuan Kebijakan dengan Implementasi 

Kebijakan 

Standar dan tujuan kebijakan menurut Van Metter dan Van 

Horn ( Winarno 2002 : 112 ) adalah kebijaksanaan yang ditetapkan 

oleh pemerintah tentang program yang dimaksud. Sasaran yang ingin 

dicapai adalah jumlah perubahan yang terjadi dan sejauh mana 

konsensus tujuan antara pemeran-pemeran dalam proses 

implementasi. Lebih lanjut Van Metter dan Van Horn menjelaskan 

bahwa proses implementasi dipengaruhi oleh sifat kebijaksanaan yang 

akan dilaksanakan. Sifat kebijaksanaan ini mengarah pada jumlah 

masing-masing perubahan yang dihasilkan dan jangkauan atau 

lingkup kesepakatan terhadap tujuan diantara pihak-pihak yang 
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terlibat dalam proses implementasi. Demikian juga Mazmanian dan 

Sabatier (Subarsono 2001: 1 02), menyatakan bahwa standar dan tujuan 

kebijaksanaan yang dirumuskan dengan cermat dan disusun dengan 

jelas dengan urutan kepentingannya memainkan peranan yang amat 

penting sebagai alat bantu dalam mengevaluasi program, sebagai 

pedoman yang konkrit bagi pejabat pelaksana dan sebagai sumber 

dukungan bagi tujuan itu sendiri. 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan ura1an hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, maka dalam penulisan tesis ini dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi Kebijakan Alokasi Dana Desa (ADD) di Kecamatan 

Bulik Timur Kabupaten Lamandau Kurang Berhasil. Hal ini dapat 

terlihat dari tahap persiapan berupa penyusunan Daftar U sulan 

Rencana kegiatan (DURK), penyelesaian setiap kegiatan sampa1 

dengan tahap penyusunan pertanggungjawaban. Namun demikian 

pencapman tujuan ADD belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari 

pencapa1an tujuan ADD, yaitu meningkatnya penyelenggaraan 

pemeritahan, pembangunan dan kemasyarakatan, meningkatnya 

kemampuan lembaga kemasyarakatan di desa dalam perencanaan, 

pelaksanaan dan pengendalian pembangunan serta mendorong 

peningkatan partisipasi swadaya gotong royong masyarakat. Pertama 

peningkatan penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan 

kemasyarakatan, pencapaian tujuan ini telah terlaksana secara optimal. 

Pencapaian tujuan ini menjadi optimal dikarenakan Desa-desa di 
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wilayah Kecamatan Bulik Timur adalah desa yang dikategorikan 

miskin sehingga sangat membutuhkan bantuan dana guna peningkatan 

penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan. 

Kedua peningkatan kemampuan lembaga kemasyarakatan di desa 

dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian pembangunan. 

Pencapaian tujuan ini belum berjalan secara optimal, karena lembaga 

kemasyarakatan hanya dilibatkan dalam penyusunan rencana kegiatan 

sedangkan dalam pelaksanaan dan pengendalian tidak dilibatkan. 

Ketiga peningkatan partisipasi swadaya gotong royong masyarakat. 

2. Beberapa faktor yang mempengaruhi pelaksanaan Alokasi Dana Desa 

(ADD) di Kecamatan Bulik Timur, Kabupaten Lamandau adalah 

komunikasi, kemampuan sumber daya, sikap pelaksana, struktur 

birokrasi, lingkungan serta ukuran dan tujuan kebij akan. 

a. Faktor Komunikasi 

T erdapat beberapa faktor pendorong yang memperlancar 

pelaksanaanAlokasi Dana Desa di Kecamatan Bulik Timur, Kabupaten 

Lamandau dalam faktor komunikasi yaitu : 

1) Adanya sosialisasi yang dilakukan oleh Tim ADD Kabupaten. 

2) Pencapaian informasi dari pembuat kebijakan ke pelaksana 

kebijakan berjalan lancar. 

3) Terdapat konsistensi dalam pencapatan pesan/perintah kebijakan 

artinya tidak terdapat perintah yang bertentangan. 
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Sedangkan faktor penghambat dalam komunikasi ini adalah kurangnya 

sosialisasi dan pendidikanlpelatihan kepada masyarakat mengena1 

kebijakan ADD belum ada, sehingga pemahaman masyarakat mengenai 

ADD kurang, hal ini akan berakibat pada sulitnya mengajak partisipasi 

masyarakat dalam pelaksanaan ADD maupun dalam pengawasan kegiatan. 

b. Faktor Sumber Daya 

Terdapat beberapa faktor pendorong yang memperlancar 

pelaksanaan Alokasi Dana Desa di Kecamatan Bulik Timur, Kabupaten 

Lamandau dalam faktor sumber daya yaitu, adanya kemampuan para 

pelaksana untuk memberi dorongan kepada masyarakat agar berpartisipasi 

dalam kegiatan ADD, meskipun hanya berupa tenaga dan material; adanya 

kemampuan pelaksana kebijakan ADD dalam melakukan identifikasi dan 

menyelesaikan masalah dalam pelaksanaan ADD; kelengkapan 

saranalprasarana desa dalam mendukung kebijakan ADD; terdapat 

dukungan masyarakat terhadap kebijakan ADD berupa tenaga dan 

material. Sedangkan faktor penghambat dalam sumber daya ini adalah 

rendahnya pendidikan para pelaksana ADD, sehingga pemahaman 

pelaksana mengenai ADD kurang, serta tidak adanya dukungan 

pendapatan desa yang memadai aturan, sehingga menimbulkan kurangnya 

dukungan finansial dalam pelaksanaan kebijakan. 
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b. Faktor Struktur Organisasi 

Terdapat beberapa faktor pendorong yang memperlancar 

pelaksanaan Alokasi Dana Desa di Kecamatan Bulik Timur, Kabupaten 

Lamandau dalam faktor struktur organisasi yaitu sudah terbentuknya Tim 

Pelaksana ADD disemua desa, yaitu Kepala Desa selaku Penanggung 

jawab Operasional Kegiatan (PJOK), sekretaris Desa selaku Penanggung 

jawab Administrasi Kegiatan (PJAK), Kepala Urusan Keuangan selaku 

Bendahara Desa dan dibantu oleh Lembaga Kemasyarakatan di Desa. 

Sedangkan faktor penghambat dalam struktur organisasi ini adalah belum 

adanya pembagian tugas diantara Tim pelaksana ADD, kurangnya 

koordinasi Tim pelaksana ADD. 

c. Faktor Lingkungan 

T erda pat beberapa faktor pendorong yang memperlancar 

pelaksanaan Alokasi Dana Desa di Kecamatan Bulik Timur, Kabupaten 

Lamandau dalamfaktor lingkungan yaitu; adanya kapasitas BPD dan 

Lembaga kemasyarakatan desa dalam ikut mendukung kebijakan ADD 

berupa kewenangan pengawasan atas pelaksanaan ADD oleh BPD serta 

peran lembaga Kemasyarakatan Desa dalam ikut membantu pelaksanaan 

ADD; sudah berperannya BPD dalam ikut mengawasi pelaksanaan ADD; 

Adanya dukungan masyarakat berupa tenaga dalam gotong royong dan 

swadaya masyarakat. Sedangkan faktor penghambat dalam lingkungan ini 

adalah belum berperannya Lembaga Kemasyarakatan Desa dalam ikut 
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membantu pelaksanaan ADD, bahkan Lembaga Kemasyarakatan masih 

kurang turut campur tangan dalam pelaksanaan ADD. 

d. Faktor Ukuran dan Tujuan Kebijakan 

T erdapat beberapa faktor pendorong yang memperlancar 

pelaksanaan Alokasi Dana Desa di Kecamatan Bulik Timur, Kabupaten 

Lamandau dalam faktor ukuran dan tujuan kebijakan yaitu adanya 

kesesuaian antara pelaksanaan ADD dengan kebijakan Bupati mengenai 

ADD meskipun tidak semua kebijakan ADD dijabarkan dalam bentuk 

program oleh desa-desa di wilayah Kecamatan Bulik Timur, karena 

disesuaikan dengan kebutuhan dan skala prioritas masing-masing desa. 

Sedangkan faktor penghambat dalam ukuran dan tujuan kebijakan ini 

adalah kurangnya ketepatan sasaran apabila dibandingkan dengan rencana 

ADD, bahkan ada yang tidak dapat menyelesaikan kegiatan yang sudah 

direncanakan. Meskipun demikian ada juga desa yang melaksanakan 

kegiatan melebihi dari rencana yang ada. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dikemukakan di atas, maka dapat diberikan saran-saran yang nantinya 

diharapkan dapat memperbaiki ataupun menyempurnakan pelaksanaan 

ADD di Kecamatan Bulik Timur, Kabupaten Lamandau masa datang. 

Saran-saran dimaksud adalah : 
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1. Sosialisasi terhadap kebijakan ADD diberikan kepada masyarakatluas 

sehingga setelah memahami kebijakan ADD, masyarakat juga akan 

lebih mudah untuk diajak berpartisipasi dalam pelaksanaan ADD, ikut 

melestarikan hasil pelaksanaan ADD serta ikut mengawasi jalannya 

ADD sesuai dengan ketentuan yang ada. 

2. Para pelaksana ADD diberikan peningkatan pengetahuan melalui 

pendidikan dan latihan, khususnya yang menyangkut pengelolaan 

keuangan desa. Sedangkan untuk mempercepat pembuatan SPJ dan 

laporan pelaksanaan ADD serta mengurangi kesalahan dalam 

pembuatan dokumen, perlu dibangunnya sistem aplikasi komputer yang 

memungkinkan akurasi dan kecepatan data. 

3. Kegiatan ADD yang berbentuk pemberdayaan masyarakat dilaksanakan 

oleh kelompok-kelompok masyarakat (Pokmas). Hal ini diharapkan 

akan memberikan kesadaran pada masyarakat bahwa ADD bukanlah 

untuk kepentingan Pemerintah Desa namun untuk kepentingan 

masyarakat. 

4. Perlu adanya pengaturan yang jelas mengenai kedudukan, tugas dan 

fungsi dari Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD) 

khususnya dalam pelaksanaan ADD, sehingga LPMD tidak diartikan 

sebagai "second line" yaitu jika dibutuhkan akan dipakai, namun jika 

tidak dibutuhkan hanya akan dipakai sebagai " lembaga konspirasi " 
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untuk menJaga kepentingan politik Kepala Desa dan perangkatnya, 

khususnya dalam menyusun rencana pemanfaatan ADD. 

5. Dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan desa disusun perencanaan 

pembangunan desa sebagai satu kesatuan dalam sistem perencanaan 

pembangunan daerah kabupaten. Dengan adanya perencanaan 

pembangunan desa yang terpadu dengan sistem perencanaan Kabupaten 

diharapkan semua program yang disusun dan dilaksanakan dapat tepat 

sa saran. 
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DAFT AR LAMP IRAN 

Lampiran 1: Pedoman Wawancaca 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Apa yang bapak ketahui mengenai ADD? 

2. Bagaimanakah sikap bapak terhadap pelaksanaan ADD? 

3. Apakah implementasi kebijakan ADD sudah tepat pada 

sasarannya? 

4. Bagaimanakah Proses Pelaksanaan ADD selama ini yang bapak 

ketahui? 

5. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi 

Kebijakan ADD di Kecamatan Bulik Timur, Kabupaten 

Lamandau? 

6. Mengapa implementsi kebijakan ADD di Kecamatan Bulik Timur, 

Kabupaten Lamandau kurang berhasil? 

7. Sudah sesuai dengan juknis yang adakah pelaksaan ADD di 

kecamatan bulik timur ini? 

8. Masih adakah dalam proses administrasi yang mengalami 

keterlambatan? 
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9. Bagaimana tingkat SDM para pengelola ADD di Kecamatan Bulik 

Timur ini? 

10. Sejauhmanakah lingkungan sekitar mendukung pelaksanaan 

kebijakan ADD ini? 

11. Bagaimana fasilitas pendukung pengelolaan ADD di Kec. Bulik 

Timur ini? 

12. Bagaimanakah komunikasi penyampaian mengenai kebijakan 

pelaksanaan ADD? 

13. Seberapa besar ukuran keberhasilan dari kebijakan pemerintah bisa 

tercapai dan bagaimana proses pencapaiannya? 
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Lampiran 2: Transkrip Wawancara 

Transkrip Hasil Wawancara Pelengkap TAPM Akhir 

Wawancara dilakkan oleh Sri Wahyuni, S.Pem, seorang mahasiswa 

Universitas Terbuka. Catatan Transkrip ini diketik sesuai dengan bahasa 

percakapan yang terekam dalam alat perekam dan tidak terekam. 

Keterangan : T: Pewawancara (Sri Wahyuni, S.Ipem) 

J: Nara Sumber/Informent 

Nara sumber :1 

1. Nama : Drs. Inte 

2. Umur : 55 tahun 

3. Jenis Kelamin : Laki-Laki 

4. Pendidikan Terakhir : Strata Satu ( S-1 ) 

5. Agama : Kristen Protestan 

6. Pekerjaan : Camat Bulik Timur 

7. Kewarganegaraan : WNI 

8. Ala mat : Desa Merambang, Kecamatan Bulik 
Timur Kabu_Qaten Lamandau 

9. Tanggal Wawancara : 14 April 2014 

Tugas Akhir Program Magister (TPAM) 113 

16/42130.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



UNIVERSITAS TERBUKA 

T: Apa yang bapak ketahui mengenai ADD? 

J: 
ADD merupakan Alokasi Dana Desa yang di berikan kepada desa untuk 
dikelola guna kemajuaan dan pembangunan desa, serta untuk membiayai 
seluruh operasional pemerintahan desa. 

T: Bagaimanakah Proses Pelaksanaan ADD selama ini yang bapak ketahui'7 
J: Proses pelaksanaan ADD bagi desa- desa di Kecamatan Bulik Timur , mulai 

dari penyusunan rencana dan pelaksanaan kegiatan ADD telah berjalan 
dengan baik terbukti dari tersusunnya DURK, hal ini dikarenakan DURK 
menjadi syarat pencairan ADD. 
Kemudian Menurut pengamatan kami semua kegiatan ADD di wilayah 
Kecamatan Bulik Timur telah berjalan dan diselesaikan dengan baik, 
meskipun seringkali terlambat 
Pertanggungjawaban kegiatan ADD dalam bentuk SPJ telah dibuat oleh tiap-
tiap desa, baik untuk pencairan termin pertama maupun yang kedua serta 
kondisi desa-desa di Kecamatan Bulik Timur yang Pendapatan Aslinya 
sangat rendah sangat terbantu dengan adanya ADD sehingga dibandingkan 
sebelum adanya ADD terdapat peningkatan di bidang pemerintahan, 
pembangunan dan kemasyarakatan. Yang semua De sa telah menyusun 
DURK karena hal itu menjadi persyaratan dalam pencairan ADD dan telah 
kami sahkan sesuai usulan Desa. 

T: Sudah sesuai dengan juknis yang adakah pelaksaan ADD di kecamatan bulik 
timur ini? 

J: Kalau dalam proses pelaksanaannya, ada sebagian desa yang telah 
menjalankannya sesuai dengan juknis yang ada, ada juga yang bel urn. 

T: Masih adakah dalam proses administrasi yang mengalami keterlambatan'7 
J: Hal inilah yang terkadang menjadi polemik, karena ada beberapa desa yang 

masih mengalami keterlambatan dalam proses administrasinya, terutama 
pada saat pelaporan. 

T: Bagaimana tingkat SDM para pengelola ADD di Kecamatan Bulik Timur 
ini? 

J: 
Sesuai pengamatan kami memang pendidikan dari para pelaksana ADD 
sangat mempengaruhi kualitas pelaksanaan ADD. Ketika mereka kita ajak 
untuk tepat waktu, tepat mutu dan tepat administrasi mereka lambat untuk 
mengikuti, maklum aja pendidikan mereka sebagaian besar SLTP. 

T: Bagaimanakah sikap bapak terhadap pelaksanaan ADD? 
J: Berkaitan dengan pelaksanaan ADD, saya yakin semua Kepala Desa di 

wilayah Bulik Timur akan memiliki persepsi yang sama terhadap kebijakan 
ADD, yaitu mendukung sepenuhnya bahkan berharap dana akan semakin 
ditingkatkan. 
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Kemudian kalau dilihat berkaitan dengan rerpon pelaksana mba ada yang 
cepat respon terhadap ADD karena itu segera melaksanakan kegiatan yang 
ada, namun ya ada yang kurang respon, buktinya untuk melengkapi 
persyaratan pencairan ADD saja susahnya bukan main. Namun kalau bicara 
kegiatan semua desa telah membuat kegiatan dan melaksanakannya. 

T: Apakah implementasi kebijakan ADD sudah tepat pada sasarannya? 

J: Menurut penganatan saya sebagian besar sudah mba, karena pembanguna 
yang dilakukan diperioritaskan pada pembangun sarana vital masyarakat, 
walaupun masih ada bangunan yang kurang efektif. 

T: Mengapa implementsi kebijakan ADD di Kecamatan Bulik Timur, 
Kabupaten Lamandau kurang berhasil? 

J: Hal ini dikarenakan kurangnya pastisipasi masyrakar, tingkat keinginan 
swadaya masyarakat sudah menurun, kemudian di pengaruhi juga oleh 
tingkat SDM pengelola masih rendah. 

T: Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi Kebijakan ADD di 
Kecamatan Bulik Timur, Kabupaten Lamandau? 

J: Banyak faktor, namun diantaranya SDM, Keterlibatan Masyarakat, Struktur 
Keorganisasian Desa yang kurang baik, Lingkungan< dan lain sebagainya. 

T: Bagaimanakah komunikasi penyampaian mengenai kebijakan pelaksanaan 
ADD? 

J: Komuniikasi penyampai ADD pada dasarnya sudah baik untuk kalangan 
perangkat Desa. Sosialisasi ADD telah dilaksanakan oleh Tim Kabupaten 
Lamandau dan diikuti oleh Camat, Ketua Tim Penggerak PKK Kecamatan, 
Kepala Desa, BPD, dan Ketua Tim Penggerak PKK desa dan hasilnya sudah 
jelas semuanya karena setelah sosialisasi tidak ada yang tanya sama kami 
sehingga bisa disimpulkan sudah jelas semua. Walaupun sosialisasi ini tidak 
meibatkan seluruh masyarakat. 

T: Bagaimana fasilitas pendukung pengelolaan ADD di Kec. Bulik Timur ini') 

J: Desa-desa di wilayah Kecamatan Bulik Timur pada dasarnya mempunyai 
sarana pendukung namun tidak dapat mengandalkan pendapatan dari 
kekayaan desanya walaupun ada sebagian desa yang masing kurang karena 
potensi desa yang minim. 

T: Sejauhmanakah lingkungan sekitar mendukung pelaksanaan kebijakan ADD 
ini? 

J: Dalam pelaksanaan ADD, BPD memiliki peran untuk mengawasi sedangkan 
Lembaga Kemasyarakatan Desa seperti LPMD, PKK, RT, RW dan lembaga 
lainnya membantu Kades selaku PJOK dalam pelaksanaan ADD. BPD telah 
ikut mendukung kebijakan ADD dengan ikut mengawasi pelaksanaan ADD 
namun LPMD belum menjalankan tugasnya membantu Kepala Desa dalam 
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pelaksanaan ADD yang bersifat fisik. 
T: Seberapa besar ukuran keberhasilan dari kebijakan pemerintah bisa tercapai 

dan bagaimana proses pencapaiannya? 
J: Menuut saya secara pribadi persentase minimal ini sesuai juga dengan juknis 

yang pernah saya baca angkaberhasil itu bila mana pelaksanaan ADD ini 
sudah mencapai paling sedikit angka 90%. 
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Transkrip Hasil Wawancara Pelengkap TAPM Akhir 

Wawancara dilakkan oleh Sri Wahyuni, S.Pem, seorang mahasiswa 

Universitas Terbuka. Catatan Transkrip ini diketik sesuai dengan bahasa 

percakapan yang terekam dalam alat perekam dan tidak terekam. 

Keterangan : T: Pewawancara ( Sri W ahyuni, S.Ipem ) 

J: Nara Sumber/Informent 

Nara somber :2 

1. Nama : Yones 

2. Umur : 35 tahun 

3. Jenis Kelamin . Laki-Laki . 

4. Pendidikan Terakhir : SMA 

5. Agama : Kristen Protestan 

6. Pekerjaan : Kepala Desa Merambang 

7. Kewarganegaraan : WNI 

8. Ala mat . Desa Merambang, Kecamatan Bulik . 
Timor Kabupaten Lamandau 

9. Tanggal Wawancara : 17 April 2014 

T : Apa yang bapak ketahui mengenai ADD? 
J: Alokasi Dana Desa merupakan anggaran yang diberikan Negara melaui 

pemerintah Kabupaten untuk pelaksanaan pembangunan desa. 
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T: Bagaimanakah Proses Pelaksanaan ADD selama ini yang bapak ketahui? 

J: Di desa kami DURK sudah tersusun dengan melibatkan masyarakat. 
saya senang dengan adanya ADD karena kebutuhan rutin desa dapat terbantu, 
coba bayangkan jika tidak ada ADD kami susah ngecake dana desa untuk rutin 
lebih-lebih untuk pembangunan. Kitakan tau bahwa Kepala Desa adalah 
penanggung jawab utama jika ADD gagal, oleh karena itu dari pada 
dilaksanakan oleh orang lain yang tidak jelas tanggung jawabnya, maka lebih 
baik kami laksanakan bersama dengan Perangkat saya. 

T: Sudah sesuai dengan juknis yang adakah pelaksaan ADD di kecamatan bulik 
timur ini? 

J : Kalau di desa kami sudah mba, dilaksanakan sesuai juknis yang disampaikan 
oleh pihak pemerintah Kabupaten. 

T: Masih adakah dalam proses administrasi yang mengalami keterlambatan? 

J: Sudah tidak ada m,ba. 
T: Bagaimana tingkat SDM para pengelola ADD di Kecamatan Bulik Timur ini? 

J : Kalau di desa kami kita akui dengan pendidikan yang hanya SLTP saya 
kesulitan dalam penyusunan DURK dan SPJ yang baik meskipun demikian 
dengan kemampuan dan hasil seadanya kami mampu selesaikan. 

T: Bagaimanakah sikap terhadap pelaksana ADD? 

J: Saya berharap ADD tahun-tahun berikutnya akan lebih meningkat lagi karena 
bagi kami dana tersebut sangat berguna ADD kan sudah tiap tahun jadi ya 
begitulah, tiap tahun kami pasrahkan Kecamatan untuk menyusun DURK. 
Sebenarnya kegiatan dan langkah-langkah kami sudah tertera dalam DURK. 

T: Mengapa implementsi kebijakan ADD di Kecamatan Bulik Timur, Kabupaten 
Lamandau kurang berhasil? 

J: Dikarenakan ada sebagian perangkat desa yang kurang memperhatikan aspek 
kepentingan masyarakatnya, dan hanya mencari keuntungan sendiri. 

T: Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi Kebijakan ADD di 
Kecamatan Bulik Timur, Kabupaten Lamandau? 

J: Yang pertama adalah SDM pengelola ADD. 
T: Bagaimanakah komunikasi penyampaian mengenai kebijakan pelaksanaan 

ADD? 
J: Pihak Kabupaten telah memeberikan sosialisasi kepada kita tentang dana ADD 

yang akan diterima dan juga petunjuk teknis penggunaannya namun kita 
memang tidak melaksanakan sosialisasi kepada masyarakat terkait dengan 
program ADD ini, karena saya berfikir perwakilan masyarakat sudah kita ajak 
rembug bersama untuk menentukan penggunaan ADD. Tidak ada yang tidak 
jelas, semua sudah ada dalam juknis, kalau lupa tinggal baca ya tho bu? 
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T: Bagaimana fasilitas pendukung pengelolaan ADD di Kec. Bulik Timur ini? 

J : Apa yang bisa diberikan desa untuk mendukung pelaksanaan ADD, lha 
pendapatan aja kurang. 

T: Sejauhmanakah lingkungan sekitar mendukung pelaksanaan kebijakan ADD 
ini? 

J : BPD ditempat kami telah melaksanakan tugasnya guna mengawasi 
pelaksanaan ADD dan bahkan sering persoalan ADD ditanyakan dalam 
penyampaian LKPJ. Campur tangan masyarakat dalam pelaksanaan ADD 
kurang, paling yang muncul adalah partisipasi dan swadaya masyarakat. 

T: Seberapa besar ukuran keberhasilan dari kebijakan pemerintah bisa tercapai 
dan bagaimana proses pencapaiannya? 

J: Kalau berbicara seberapa besar, harus 100% lah mba. Baru bisa dikatakan 
berhasil. 
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Transkrip Basil Wawancara Pelengkap TAPM Akhir 

Wawancara dilakkan oleh Sri Wahyuni, S.Pem, seorang mahasiswa 

Universitas Terbuka. Catatan Transkrip ini diketik sesuai dengan bahasa 

percakapan yang terekam dalam alat perekam dan tidak terekam. 

Keterangan : T: Pewawancara (Sri Wahyuni, S.Ipem) 

J: Nara Sumber!lnforment 

Nara sumber :3 

1. Nama : Ahok 

2. Umur : 43 tahun 

3. Jenis Kelamin : Laki-Laki 

4. Pendidikan Terakhir : SMA 

5. Agama : Kristen Protestan 

6. Pekerjaan . Kepala Sungkup . 
7. Kewarganegaraan : WNI 

8. Ala mat : Desa Sungkup, Kecamatan Bulik 
Timur Kabupaten Lamandau 

9. TanggaiWawancara : 30 April 2014 

T: Bagaimana Proses Pelaksanaan ADD selama ini yang bapak ketahui, 
apakah sudah sesuai juknis yang ada? 

J: Pasti mba kami buat SPJ ADD karena dipakai sebagai persyaratan untuk 
pencairan berikutnya 
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T: Masih adakah dalam proses administrasi yang mengalami keterlambatan? 
Masih mba, makanya ditahun 2012 kami pernah mengalami tidak bisa 

J : dicairkannya ADD tahap 2. 
T: Bagaimana tingkat SDM para pengelola ADD di Kecamatan Bulik Timur 

ini? 
J: Kalau di de sa kami para pengelola hanya berpendidikan SL TP sampai 

SLT A saya, kemudian ada juga yang hanya lulusan SD. 
T: Bagaimanakah sikap pelaksana AD, apakah ADD masih perlu atau tidak? 

Penting sekali mba ...... karena sangat dibutuhkan bagi desa kami. 
J : dana ADD kami manfaatkan yang tiga puluh persen untuk operasional 

Pemerintahan Desa sedangkan tujuh puluh persen untuk pemberdayaan 
masyarakat, antara lain untuk mbangun jalan dan jembatan 

T: Apakah implementasi kebijakan ADD ini sudah tepat pada sasarannya? 
J: Sudah mba. Pembangunan yang kami lakukan sesuai dengan aspek 

kepentingan masyarakat. 
T: Mengapa implementsi kebijakan ADD di Kecamatan Bulik Timur, 

Kabupaten Lamandau kurang berhasil? 
J: Masalahnya kurangnya tingkat pendidikan masyarakat, terutama 

pengelola ADD. 
T: Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi Kebijakan ADD 

di Kecamatan Bulik Timur, Kabupaten Lamandau? 
J: Faktor yang mempengaruhi SDM, pelaksana dan partisipasi masyarakat. 
T: Mengapa pengelola ADD melaksanakan pengelolaan administrasi 

keuangan belum sesuai dengan ketentuan dan tidak tepat waktu? 
J : Terkadang yang menjadi kendala persoalan dalam pengurus desa sendiri 

mba, sehingga kurang kerjasama dalam pelaksanaan ADD nya. 
T: Bagaimanakah komunikasi penyampaian mengenai kebijakan 

pelaksanaan ADD? 
J: Sudah lama kita menerima ADD sehingga menurut saya sudah hafal dan 

jelas 
T: Bagaimana fasilitas pendukung pengelolaan ADD di Kec. Bulik Timur 
J: ini? 

Untuk di desa kami sendiri fasilitas sudah menunjang. Hanya SDM saja 
yang menjadi penghambatnya. 

T: Sejauhmana struktur organisasi pelaksana ADD mempunyai pengaruh 
yang besar dalam proses pelaksanaan ADD? 

J : Sudah ada struktur organisasi dalam pelaksanaan ADD dan hal itu diatur 
dalam juknis Bupati. 

T: Sejauhmanakah lingkungan sekitar mendukung pelaksanaan kebijakan 
ADD ini? 

J : Lingkungan sekitar, terutama komponen yang ada di dalamnya sangat 
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rnernpunyai pengaruh besar dalarn pelaksanaan ADD, karena bila mana 
tidak ada dukungan dari berbagai pihak pelaksanaan ADD tidak akan 
berjalan dengan baik. 

T: Seberapa besar ukuran keberhasilan dari kebijakan pernerintah bisa 
tercapai dan bagairnana proses pencapaiannya? 

J: Berdasar pengalarnan yang ada kita dituntut bisa melaksanakan ADD itu 
100% penuh. 
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Transkrip Hasil Wawancara Pelengkap TAPM Akhir 

Wawancara dilakkan oleh Sri Wahyuni, S.Pem, seorang mahasiswa 

Universitas Terbuka. Catatan Transkrip ini diketik sesuai dengan bahasa 

percakapan yang terekam dalam alat perekam dan tidak terekam. 

Keterangan : T: Pewawancara ( Sri Wahyuni, S.Ipem ) 

J: Nara Sumber/Informent 

Nara sumber :4 

1. Nama : BOBI 

2. Umur . 37 tahun . 

3. Jenis Kelamin : Laki-Laki 

4. Pendidikan Terakhir : Strata Satu ( S-1) 

5. Agama . Islam . 
6. Pekerjaan : Kasi Pembangunan Kecamatan Bulik 

Timur 
7. Kewarganegaraan . WNI . 
8. Ala mat : Desa Merambang, Kecamatan Bulik 

Timur Kabupaten Lamandau 
9. Tanggal Wawancara : 14 April 2014 

T: Apa yang bapak ketahui mengenai ADD? 

J : ADD merupakan program pemberdayaan desa yang 
dikeluarkanlprogramkan melalui APBN oleh pemerintah pusat dan 
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disalurkan melalui pemerintah daerah. Guna pembangunan dan 
operasional desa. 

T: Bagaimanakah Proses Pelaksanaan ADD selama ini yang bapak ketahui, 
Apakah semua desa telak melaksanakannya sesuai peraturan yang 

J : berlaku'J 
Memang benar semua desa telah menyusun rencana kegiatan ADD 
melalui DURK, bahkan telah menjadi syarat pencairan ADD untuk tahap 
pertama selain harus memenuhi syarat lainnya. 
pelaksanaan ADD di wilayah Kecamatan Bulik Timur telah seratus 
persen selesa Pencairan ADD tahap kedua maupun tahun depan selalu 
mensyaratkan dilampiri dengan SPJ, sehingga semua desa telah 
menyelesaikan SPJnya meskipun sering terlambat dan perlu kami 
bimbing terus menerus dan sekarang ini desa-desa di wilayah Kecamatan 
Bulik Timur dapat sedikit bemafas lega karena kebutuhan 
penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan dapat 
tercukupi dengan adanya ADD, meski dana tersebut belum dapat 
mencukupi semua kebutuhan desa yang ada. Sepertikita ketahui bahwa 
Kepala Desa adalah Penanggung Jawab Operasional Kegiatan yang 
bertanggung jawab sepenuhnya atas pencapaian target, sasaran dan 
manfaat kegiatan sehingga Kepala Desalah yang sering kali menjadi 
pelaksana kegiatan 

T : Sudah sesuai dengan juknis yang adakah pelaksaan ADD di kecamatan 
bulik timur ini? 

J : Berdasarkan pengamatan dan perifikasi yang kami lakukan sudah, walau 
kenyataannya masih ada beberapa yan_g belum. 

T : Masih adakah dalam proses administrasi yang mengalami keterlambatan? 

J : Ada beberapa desa yang kadang terlambat dalam peroses administrasinya, 
sehingga membuat penundaan pencairan ADD. 

T : Bagaimana tingkat SDM para pengelola ADD di Kecamatan Bulik Timur 
ini? 

J : Para pelaksana ADD belum sesuai dengan standar kompetensi, karena 
mereka Rata-rata berpendidikan hanya SLTP, mereka hanya menang 
dalam pengalaman. 

T: Bagaimanakah sikap pelaksana ADD, terhadap program ADD ini, 
menyambut dengan baik atau tidak ? 

J : Menyambut dengan baik mba para kades dan masyarakat akan terus 
berharap bahwa Pemerintah Kabupaten akan terus membuat kebijakan 
pemberian ADD kepada desa-desa. 
Semua punya kegiatan baik untuk operasional Pemerintahan Desa 
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maupun untuk pemberdayaan masyarakat 
T: Apakah implementasi kebijakan ADD ini sudah tepat pada sasarannya? 

J: Sudah, soalnya desa-desa rata-rata sudah mempunyai pasilitas yang cukup 
memadai. 

T: Mengapa implementsi kebijakan ADD di Kecamatan Bulik Timur, 
Kabupaten Lamandau kurang berhasil? 

J: Ini disebabkan SDM pengelola ADD masih rendah, dan kurangnya 
partisipasi dari masyarakat dalam bentuk swadaya, soalnya ADD ini 
kadang belum mencukupi keperluan desa dalam satu tahunnya. 

T: Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi Kebijakan ADD 
di Kecamatan Bulik Timur, Kabupaten Lamandau? 

J: SDM, Partisipasi masyarakat, struktur yang tidak jelas dan Lingkungan. 
T: Bagaimanakah komunikasi penyampaian mengenai kebijakan 

pelaksanaan ADD? 
J: Sudah baik, karena sudah ada sosialisasi dari pemerintah kabupaten, ya 

walau belum pada semua masyarakat, hanya pada perangkat Desa. 
T: Bagaimana fasilitas pendukung pengelolaan ADD di Kec. Bulik Timur 

ini? 
J: menurut saya gedung kantor desa, sepeda motor dinas, peralatan kantor 

dan ATK cukup mendukung pelaksanaan ADD agar menjadi lancar, 
terutama dalam proses pelaporan. 

T: Sejauhmanakah lingkungan (komponen didalamnya) sekitar mendukung 
pelaksanaan kebijakan ADD ini? 

J: Sepengetahuan saya BPD telah melaksanakan tugasnya dalam 
keberhasilan pelaksanaan ADD, namun LPMD yang masih belum 
berperan dalam membantu pelaksanaan ADD, paling-paling hanya 
dilibatkan dalam musyawarah dalam menyusun rencana pemanfaatan 
dana ADD. 

T: Seberapa besar ukuran keberhasilan dari kebijakan pemerintah bisa 
tercapai dan bagaimana proses pencapaiannya? 

J: Ya, hams terealisasi 100% dong. 
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Transkrip Hasil Wawancara Pelengkap TAPM Akhir 

Wawancara dilakkan oleh Sri Wahyuni, S.Pem, seorang mahasiswa 

Universitas Terbuka. Catatan Transkrip ini diketik sesuai dengan bahasa 

percakapan yang terekam dalam alat perekam dan tidak terekam. 

Keterangan : T: Pewawancara ( Sri Wahyuni, S.Ipem ) 

J: Nara Sumber/Informent 

Nara sumber :5 

1. Nama : Ayu 

2. Umur : 35 tahun 

3. Jenis Kelamin . Laki-Laki . 
4. Pendidikan Terakhir : SMP 

5. A gam a : Kristen Protestan 

6. Pekerjaan . Kepala BPD Merambang . 
7. Kewarganegaraan : WNI 

8. Ala mat : Desa Merambang, Kecamatan Bulik 
Timur Kabupaten Lamandau 

9. Tanggal Wawancara : 30 April2014 

T: Apa yang bapak ketahui mengenai ADD? 

J : Dana pembangunan dan operasional desa yang diberikan melalui pemerintah 
daerah dari APBN. 
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T: Bagaimanakah Proses Pelaksanaan ADD selama ini yang bapak ketahui? 
J : BPD dan lembaga desa lainnya dalam musyawarah penggunaan ADD lebih 

banyak sebagai pendengar karena lebih banyak disusun oleh Kepala Desa. 
T: Masih adakah dalam proses administrasi yang mengalami keterlambatan? 
J: Kurang tahu mba, dengar-dengar ada sih. Tapi untuk desa kami 2 tahun terakhir 

ini sudah tidak ada. 
T: Bagaimana tingkat SDM para pengelola ADD di Kecamatan Bulik Timur ini'7 

J: Kalau masalah SDM, rata-rata hanya lulusan SMP ja, saya aja lulusan SMP aja 
mas .. 

T: Bagaimanakah sikap pelaksana ADD '7 

J: Pak Kades sangat respon terhadap ADD, buktinya mampu memanfaatkan dana 
ADD yang kecil untuk membangun jembatan yang tadi sudah saya ceritakan 
proses pembangunannya. 

T: Apakah implementasi kebijakan ADD ini sudah tepat pada sasarannya? 

J: Sepertinya sudah mba .. 
T: Mengapa implementsi kebijakan ADD di Kecamatan Bulik Timur, Kabupaten 

Lamandau kurang berhasil'7 
J: Mungkin karena pelaksanaannya bekerja tidak dengan baik.. 
T: Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi Kebijakan ADD di 

Kecamatan Bulik Timur, Kabupaten Lamandau'7 
J: Mungkin SDM dan sarana penunjaangnya mba. 
T: Mengapa pengelola ADD melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan 

belum sesuai dengan ketentuan dan tidak tepat waktu? 
J: 
T: Bagaimanakah komunikasi penyampaian mengenai kebijakan pelaksanaan 

ADD'7 
J: Kurang tau mba .. soalnya say a jarang juga ngotrol hal itu. 

T: Bagaimana fasilitas pendukung pengelolaan ADD di Kec. Bulik Timur ini? 

J: Sudah memadailah, buktinya sudah ada motor dinas dan lainnya sebagainya. 
Hanya sulitnya kita listrik masih pake genset, jadi terbatas. 

T: Sejauhmanakah lingkungan sekitar mendukung pelaksanaan kebijakan ADD 
ini? 

J: Lingkungan disini lumaianlah adanya dukung mendukung antara komponen 
pemerintahan Desa. 

T: Seberapa besar ukuran keberhasilan dari kebijakan pemerintah bisa tercapai 
dan bagaimana proses pencapaiannya? 

J : Yang pastinya 1 00% to mba. 
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Transkrip Hasil Wawancara Pelengkap TAPM Akhir 

Wawancara dilakkan oleh Sri Wahyuni, S.Pem, seorang mahasiswa 

Universitas Terbuka. Catatan Transkrip ini diketik sesuai dengan bahasa 

percakapan yang terekam dalam alat perekam dan tidak terekam. 

Keterangan : T: Pewawancara ( Sri Wahyuni, S.Ipem ) 

J: Nara Sumber/Informent 

Nara sumber :6 

1. Nama : Porkab 

2. Umur : 43 tahun 

3. Jenis Kelamin : Laki-Laki 

4. Pendidikan Terakhir : SMP 

5. Agama : Kristen Katolik 

6. Pekerjaan : Kepala BPD Desa Sungkup 

7. Kewarganegaraan : WNI 

8. Ala mat : Desa Merambang, Kecamatan Bulik 
Timur Kabupaten Lamandau 

9. Tanggal Wawancara : 15 Mei 2014 

T: Apa yang bapak ketahui mengenai ADD? 
J: ADD ini merupakan dana yang dikeluarkan dari APBN guna pembangunan 

desa dan seluruh operasional perangkat desa dalam menjalankan tugas dan 
kewajiban mereka. 

T: Bagaimanakah Proses Pelaksanaan ADD selama ini yang bapak ketahui? 
J: Kalau di desa kami kadang lancar kadang berkendala, hal ini disebabkan 
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keterlambatan pelaporan penggunaan ADD tersebut. 
T: Sudah sesuai dengan juknis yang adakah pelaksaan ADD di kecamatan bulik 

timur ini? 
J: Sejauh yang saya amati sudah cukup sesuai dengan juknis yang ada. 
T: Masih adakah dalam proses administrasi yang mengalami keterlambatan? 
J: Seperti yang saya jeaskan di atas tadi masih ada mba. Namun sekarang sudah 

mulai baik, ketika saya dipilih menjadi ketua BDP kami bersama pak kades 
mulai membenahi semuanya. 

T: Bagaimana tingkat SDM para pengelola ADD di Kecamatan Bulik Timur 
J: ini? 

Rata-rata lulu san SL TP dan SMA saja mba. Termasuk saya juga Cuma 
lulusan SLTP, 

T: Bagaimanakah sikap anda pelaksanaan ADD ? 
J: Sya menyambut baik mba, ADD ini masih diperlukan desa, apa lagi seperti 

desa kami yang PAD nya masih kurang. 
T: Apakah implementasi kebijakan ADD ini sudah tepat pada sasarannya? 
J: Jujur mba, sebagian sudah tapi sebagian belum, hal ini tampak dalam 

pembangunan sarana prasarana, banyak yang mubasir, yang tidak 
dimanfaatkan dengan baik. 

T: Mengapa implementsi kebijakan ADD di Kecamatan Bulik Timur, 
Kabupaten Lamandau kurang berhasil? 

J: Kurang terlalu tau, mungkin karena desa-desa tidak melakukannya dengan 
baik kali mba? 

T: Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi Kebijakan ADD di 
Kecamatan Bulik Timur, Kabupaten Lamandau? 

J: SDM, Lingkungan, dukungan masyarakat. 
T: Mengapa pengelola ADD melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan 

belum sesuai dengan ketentuan dan tidak tepat waktu? 
J: Kurang tau juga mba. 
T: Bagaimanakah komunikasi penyampaian mengenai kebijakan pelaksanaan 

ADD? 
J : Menurut saya sudah jelas semua mba, pemerintah sudah mengadakan 

sosialisasi bahkan pelatihan bagi kades dan bendahara. 
T: Bagaimana fasilitas pendukung pengelolaan ADD di Kec. Bulik Timur ini? 
J: Kalau skop kecamatan kurang tau, tapi untuk desa kami masih kurang 

terutama kelitrikan dan akses jalan desa yang masih sulit. 
T: Sejauhmanakah lingkungan sekitar mendukung pelaksanaan kebijakan ADD 

ini? 
J: Masih minim mba, masih ada yang serba ceuk dengan urusan ini. 
T: Seberapa besar ukuran keberhasilan dari kebijakan pemerintah bisa tercapai 

dan bagaimana proses pencapaiannya? 
J: Kalau keberhasilan dimana-mana diharapkan 100%. 
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Transkrip Hasil Wawancara Pelengkap TAPM Akhir 

Wawancara dilakkan oleh Sri Wahyuni, S.Pem, seorang mahasiswa 

Universitas Terbuka. Catatan Transkrip ini diketik sesuai dengan bahasa 

percakapan yang terekam dalam alat perekam dan tidak terekam. 

Keterangan : T: Pewawancara ( Sri Wahyuni, S.Ipem ) 

J: Nara Sumber/lnforment 

Nara sumber :7 

1. Nama : Yahya 

2. Umur : 32 tahun 

3. Jenis Kelamin : Laki-Laki 

4. Pendidikan Terakhir . SMA . 

5. Agama : Kristen Protestan 

6. Pekerjaan : Sekdes Desa Sungkup 

7. Kewarganegaraan : WNI 

8. Ala mat : Desa Merambang, Kecamatan Bulik 
Timur Kabupaten Lamandau 

9. Tanggal Wawancara : 12 Mei 2014 

T : Apa yang bapak ketahui mengenai ADD? 
J : Merupakan dana pembangunan desa yang disalurkan dari pemerintah pusat 

melalui pemerintah daerah, yang dipergunakan untuk seluruh kegiatan 
operasional dan pembangunan desa. 
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T: Bagaimanakah Proses Pelaksanaan ADD selama ini yang bapak ketahui') 
J : Cukup baik mba .. 
T: Sudah sesuai dengan juknis yang adakah pelaksaan ADD di kecamatan 

bulik timur ini? 
J: Kalau sesuai, kita selalu berusaha menjalakan ha tersebut sesuai juknis 

yang ada mba. 
T: Masih adakah dalam proses administrasi yang mengalami keterlambatan') 

J: Kalau sekarang sudah ga, kalau pada tahun lalu ada mba. 
T: Bagaimana tingkat SDM para pengelola ADD di Kecamatan Bulik Timur 

ini? 
J: 

SDM inilah yang menjadi masalah mba, kami kebanyakan berpendidikan 
terakhir SLTP dan SLTA saja. 

T: Bagaimanakah sikap bapak terhadap pelaksanaan ADD ? 

J: Penting sekali mba ...... karena sangat dibutuhkan bagi desa kami. 
T: Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi Kebijakan ADD 

di Kecamatan Bulik Timur, Kabupaten Lamandau? 
J: Swadaya masyarat sangat masih kurang kemudian ditambah lagi SDM 

pelaksananya juga kurang, maklum paling tinggi kami hanya lulu san SMA. 
T: Mengapa pengelola ADD melaksanakan pengelolaan administrasi 

keuangan belum sesuai dengan ketentuan dan tidak tepat waktu? 
J: Pelaporan yang sering telat yang diakibatkan pelaksanaan kegiatan yang 

terlambat mba. 
T: Bagaimanakah komunikasi penyampaian mengenai kebijakan pelaksanaan 

ADD? 
J: Sudah sangat baik, sosialisasi sudah di lakukan, bahkan kami telah diberi 

copyan juknisnya. Bila lupa tinggal bacalagi. 

T: Bagaimana fasilitas pendukung pengelolaan ADD di Kec. Bulik Timur ini? 
J: Fasilitas masih kurang mba. 

T: Seberapa besar ukuran keberhasilan dari kebijakan pemerintah bisa tercapai 
dan bagaimana proses pencapaiannya? 

J: Harus 100% kalau ga mati kita bisa dijerat BPK, hahahha 
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 
PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS TERBUKA 

Jl. Cabe Raya, Pondok Cabe, Pamu1ang, Tangerang Se1atan 15418 
Te1p. 021. 7415050, Fax. 021.7415588 

Nama 
NIM 
Tempat Tanggal Lahir 
Registrasi Pertama 
Riwayat Pendidikan 

Riwayat Pekerjaan 

Alamat T etap 

Nomor Telp!Hp. 

Email 

BIODATA 

Sri Wahyuni 
018788049 
Bantul, 21 Agustus 1876 
2012.2 
Sarjana Ilmu Pemerintahan (Universita 
Terbuka) 
1. Tahun 2003 Staf SEKDA Kab. Lamandau 
2. Tahun 2008 StafDPPKAD 
3. Tahun 2010 StafSEKDA Kab. Lamandau 
Jl.Bukit Hibul Timur, RT. 12 Kel. Bulik, 
Kec. Bulik Kab. Lamandau Kalteng 
082254677776 

Wahyuni.sipem@gmail.com 
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